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ABSTRAK
UmiYuliasih,2020.”PengaruhPengungkapanCorporateSocial
Responsibilty dan Kinerja Lingkungan Terhadap Upaya Pencapaian
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 Di Perusahaan
Pertambangan”.
IsutentangCSRdisclosuretelahmengalamipeningkatanyang
cukuppesat,danmenghasilkanmanfaatyangberagambagimasyarakat
dankinerjalingkunganpunmemilikibanyakpengaruhyangpositifjika
dilakukandenganproseduryangbaik.Tujuanpenelitianiniadalahuntuk
mengetahuipengaruhpengungkapanCSRdankinerjalingkunganterhadap
upayapencapainSDGs(2030)diperusahaanpertambangan.
Sample yang digunakan 62 perusahaan pertambangan dari
populasi678 perusahaanyang terdaftardiBEI,penentuansample
menggunakanmetodeproposivesamplingdenganmetodeujianalisis
regresiberganda melaluisoftware SPSS versi22.Hasilpenelitian
menunjukanbahwavariabelX1berpengaruuhterhadapvariabelYdanX2
tidakberpengaruhterhadapvariabelY.Haliniditunjukandarinilaiujit(uji
parsial)masing-masingvariabelXyaitu0,000dan0,816,yangberartinilai
signifikansivariabelX1dibawahtarafsignifikanyaitu0,025yangberarti
hipotesisditerima,nilaisignifikansiX2diatas0,025yangberartihipotesis
ditolak.
Katakunci:CSR,kinerjalingkungan,SDGs.
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1BABI
PENDAHULUAN
A.LatarBelakangMasalah
PerserikatanBangsa-Bangsa(PBB)dalamsidangumumke
70 yangberlangsungpada25september2015diNew York,
AmerikaSerikatmenyepakatikomitmenglobalberupaSustainable
DevelopmentGoals(SDGs)yangmerupakantargetpembangunan
bersamadalam jangkawaktupelaksanaan2015-2030sebagai
kelanjutandariMileniumDevelopmentGoals(MDGs)yangberakhir
padatahun2015lalu(Wijayanto&Nurhajati,2019).Bersama194
negara termasuk Indonesia, PBB merumuskan konsep
pembangunanInternasional(SDGs)dengan17tujuan,169target
dan241indikatorgunamengakhirikemiskinan,kesenjangandan
melindungilingkungan(Tristananda,2018).
TujuanPembangunanKeberlanjutanmemiliki3prinsipyang
telahdisepakatidandiadopsiolehIndonesiayaituprinsipUniversal,
prinsipIntegrationdanprinsip“NoOneLeftBehind”(Hadiwijoyo,
SuryoSaktidanAnisa,2019:50).Prinsipinisalingberkaitanantara
satu dengan lainnya dan merupakan pertimbangan untuk
mementukan17tujuanyangterdapatdiSDGssepertipeople
(manusia), planet (bumi), prosperity (kemakmuran), peace
(kedamaian),justice (keadilan) dan partnership (kerjasama)
(Panuluh&Fitri,2016).
3SustainableDevelopmentGoalsberbedadenganMilenium
DevelopmentGoals(Stibbe,D.,Prescot,2016).SelainMDGsbelum
bisamencapaitujuanyangtelahdisepakatidalam jangkawaktu
pelaksanaan2000-2015,pendekatanuntukpencapaiannyajuga
menjadicatatan penting sebagaiperbedaan utamanya.SDGs
menganutmodelkeberlanjutanmutakhir,tidaklagipilaryang
melihatsosial,ekonomidanlingkungansecaraterpisahatauTripe
Botom Lineyangmelihatadanyaperbedaandiantaraketiganya,
melainkanmodelnestedyangmelihathubunganketiganyasecara
menyeluruh:antara ekonomi,sosialdan lingkungan terdapat
hubunganyangtidakdapatdipisahkan(Jalal,2015)
SDGsmengedepankanprinsippembangunanglobalyang
artinyasemuanegaraharusberpartisipasidalam mensukseskan
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan baik negara
berkembangataunegaramajubahkanIndonesiasendirimelibatkan
pemerintah,nonpemerintah,parapelakuusaha,masyarakatsipil,
filantropi,akademisidanpakarkemudianmedia(Gasali&Thaher,
2018).
Setiapplatform memilikiperannyamasing-masingyang
saling berkaitan.Sebagaimana Peraturan Presiden Republik
Indonesianomor59tahun2017yangmenjadibuktipemerintah
memenuhi komitmen pelaksanaan untuk mencapai Tujuan
PembangunanBerkelanjutan(TPB).SelainPerpresNo.59tahun
42017,pemerintahjugamemasukan169indikatorSDGs dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional(RPJMN)
tahun2020-2040(Anggraini,2017).Pemerintahinginmemastikan
bahwapelaksanaanprogram SDGsdilakukandengansemangat
transformatifdannooneleftbehind(Panuluh&Fitri,2016).
MenteriBambangsampaikanprogressignifikankemajuan
pencapaian SDGs. Didukung pembangunan ekonomi yang
seimbangdenganpembangunansosialdanlingkungan,tatakelola
akuntanbel,dankelembagaanSDGsdaritingkatNasionalsampai
daerah dengan menghubungkan sebagian besartargetdan
indikatorSDGskedalamRencanaPembangunanJangkaMenengah
Nasional(RPJMN)(PPN/Bappenas,2019).Daridukungantersebut
untukpertamakalinyadiIndonesiaangkakemiskinanberkurang
menjadisatudigityaitu9,66persenpadaseptember2018,akses
pendidikansemuatingkatanmeningkat,danemisiGasRumahKaca
(GRK)berkurang(PPN/Bappenas,2019).
Terlepasdaripencapain tersebut.Beberapawaktu lalu
indonesia mengalamiperistiwa kerusakan lingkungan yang
meyebabkan kehawatiran bagimasyarakatlingkungan sekitar
perusahaanpertambangan.Sepertiyangdiketahuibahwaindustri
oil,miningdangasdiIndonesiayangpalingdisorotmengenai
kegiatanoperasinya.Darihasiloperasinyaperusahaanlebihbanyak
mengambilhasilalamyangjugamenyebabkanpencemaranudara
5maupun pencemaran air. Hal tersebut menjadi perhatian
masyarakatsekitarkarenabertentangandengankonseptujuan
pembangunanberkelanjutanyangmengedepankanpemenuhan
kebutuhansekarangtanpamengorbankankebutuhanyangakan
datang (Tridarma,2019).Contoh kerusakan lingkungan yang
diakibatkanolehperusahaanminyakadalahkasusPTPertamina
HuluEnergiOffshoreNorthWestJava(ONWJ),yangbertempat
dikarawangjawabaratyangmengalamitumpahanminyakpada
tanggal12Juli2019.Peristiwatersebutmenyebabkanpencemaran
airpantaiutarakarwang.Peristiwatersebutdidugadiakibatkan
karenaadanyakebocorangasyangmenimbulkangelembungudara
disumurYYA-1BlokOffshoreNorthWesJava(Liputan6,2019).
Selain PT Pertamina Hulu Energi,PT freeportyang
membuanglimbahsekitarpegunungandanaliransungaiyang
menyebabkanhilangnyamatapencaharianwargasekitar(Pratomo,
2017),kasusmeledaknyapipaPT.Chevrodiriau,PTCaltexPasific
Indonesiayangmengeksploitasisumberminyaksecaraberlibihan,
kasus PT Newmon yang membuang limbah di perairan
mengkibatkanmasyarakatterkenapenyakit,kasusLapindoBrantas
diSidoarjo,dijawaTimurdanlainsebagainya(Tridarma,2019).
Kasus-kasustersebutmenjadibuktibahwaperusahaanberfokus
pada pencarian laba,tanpa mementingkan masyarakatdan
lingkungansekitar.
6Untukmenekandampaknegatifyangakanditimbulkandari
aktivitas perusahaanmakasetiapperusahaanharusmemiliki
program CSR dengan menerapkan prinsip pembangunan
berkelanjutan.CSRyangdilakukanmulaidaribidangekonomi,
lingkungan,sosial(Tridarma,2019).
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dapat
dicapaidengankolaborasiantarapemerintahdanpelakubisnis
seperti pengungkapan atau pelaksanaan Corporate Social
Responsibilitydisetiap perusahaan.ImplementasiCSR yang
selaras dengan Tujuan Pembangunan Berkenlanjutan dapat
mempercepat pencapaian SDGs seperti melalui program
pemberdayaanmasyrakat(Apriliyani&Novita,2019).Pendekatan
pemberdayaanmasyarakatdidalampelaksanaanCSRsebagaicara
efektif perusahaan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat(Maimunah,2009).
CorporateSocialResponsisibilitymerupakankegiatanyang
bersifatwajib bagisetiap perusahaan.Salah satunya yang
tercantumdalamUUNo40tahun2007tentangPerseroanTerbatas,
yangwajibmalakukantanggungjawabsosialdanlingkungantanpa
terkecuali(Sakina dkk.,2014). CSR yang awalnya hanya
dilaksanakankarenakedermawanansebuahperusahaan,sekarang
CSRdintegrasikankedalam nilai-nilaiperusahaansebagaiupaya
untukmenumbuhkankemandiriandankesejahteraanmasyarakat
7sertakelestarianlingkunganhidup.Nilai-nilaitersebuttercermin
dalam konsepTripleBotom Lineyangterdiridarimasyarakat
(people),perekonomian(profit)danlingkunganhidup(planet)
(Hasyir,2016).
CSR mempuyaiduabentukprogram yaituinternaldan
eksternal.CSRinternalmerupakanprogramyangdiberikankepada
komunitassedangkanCSReksternalmerupakanorientasiprogram
berupanilaidankorporatyangdipakaiuntukmewujudkankegiatan
yangsesuaidengankeadaansosialterhadapkomunitassekitar
perusahaan(Nayenggitadkk.,2019).3prinsiputamaidentifikasi
Corporate Social Responsibility, pertama sustainbility
(keberlanjutan).Prinsipiniberkaitandengantindakanyangdiambil
perusahaan dimasa sekarang yang dikemudian hari akan
berdampakdalam mengambillangkah dimasa depan.Kedua,
accountability(pertanggungjawaban)dalam operasiperusahaan
pastimenganaliaktivitaslangsungmaupuntidaklangsungyang
berdampak pada lingkungan atau diartikan sebagai
pertanggungjawaban atas tindakan yang dilakukan. Ketiga,
transparencyatauketerbukaanmerupakanprinsipCSRdimana
perusahaantidakmenyembunyikanlaporandarisebuahdampak
eksternal(Crowther,David,2010).
Pelaksanaan CSR diIndonesia masih dalam tahap
pembagiankeuntunganyangdigunakanuntukmenjawabfeltneed
8(keinginan)daripadarealneed(kebutuhannyata)masyarakat.
Apabilaperusahaansalah dalam menerapkanCSRmakaakan
menimbulkanpermasalahanbaru,karenamasalahyangseharusnya
diselesaikantetapitidakterselesaikandalammasyarakat.Jangan
sampaidalam pelaksanaanCSR menimbulkanketergantungan
masyarakatterhadapperusahaansepertiCSRberupasumbangan
karena haltersebutkurang mendidik dalam pengembangan
masyarakat.Olehkerenaituperusahaanperlumenanamkanhal
baruuntukpengembanganmasyarakatdandaerahnyayanglebih
berkualitasuntukhidupyanglebihbaik.Sehinggadenganhalini
masyrakatdanperusahaanberkembangsecarabersama-sama
(Nayenggitadkk.,2019).
StandarpelaporanCSRsebuahperusahaanmenggunakan
standaryangditetapkanolehGRI(GlobalReportingIntiative).GRI
merupakan badan sekaligus pencetus standar pelaporan
keberlanjutan,standartersebutdirancangsecarauniversaluntuk
perusahaandiseluruhnegara.Standarterahiryangdigunakanyaitu
standarGRI-4yangsebelumnyastandarGRI-3.GRI-4merupakan
standarterbarudandiluncurkanditahun2013yangbertujuanuntuk
membantuperusahaandalam menyusunlaoprankeberlanjutan
sertainformasi-informasipentingterkaitisu-isulingkunganyang
palingkritikal(Mauludy,dkk.,2018)
SelainpenerapanCorporateSocialResponsibilityupaya
9pencapaianSDGsjugabisamelaluikinerjalingkunganyangbaik
olehsetiapperusahaan.Kinerjalingkunganmerupakansalahsatu
aspekterpentingpembangunanberkelanjutan,kinerjalingkungan
yangbaikjikapresentaselimbahsebelumdibuangdiolahterlebih
dahulusehinggadapatmengurangidampaklingkungansekitar
perusahaan(Burhany,2013).Degradasilingkunganmenjadiisu
awalpembangunanberkelanjutan.Degradasilingkungandapat
diatasidenganmenjagalingkunganagartetapberkualitas.Melalui
indexlingkunganhidupyangberkualitassepertikualitasudara,
kualitasair,kualitastutupanlahandapatmendorongupayakulitas
lingkunganhidupdanupayapencapaianSustainableDevelopment
Goals(Ferawati,2018).
Isu lingkungan menjadiisu yang perlu diperhatikan
mengingat pemanasan globaldan meningkatnya kerusakan
lingkungansepertipencemarantanah,air,danudara,deforestasi,
limbahberacunyangmembahyakanekosistemsungai,lautdanlain
-lain.Semuaitudikaitkandenganpertumbuhanekonomidan
industrialisasiyang menjadiaktivitas pembangunan (Burhany,
2014).Pemeritahdiseluruhduniamempunyaikesadaranuntuk
mempromisikankonseppembangunanberkelanjutan,baikyang
berbentuk regulasi,voluntary,incentive based,atau berupa
instrumeninformasidankebijakaninformasilainnya(Xiaomei,
2004).
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Kinerjalingkunganmerupakankinerjaperusahaanuntuk
menciptakanlingkunganyangbaik(green)(Suratno,dkk,2006).
Ketikaperusahaanberoperasimakadalamkegiatantersebutakan
menimbulkandampaknagatifataupositifbagilingkungansekitar.
Dampaktersebutbisaberupafisikatausosial.Dampakfisik
misalnyaberupapencemaranair,udaradankerusakanekosistem,
ataupunpengurangancadanganairtanah(Renjani,Ranggaarnalis,
2013).
DiIndonesiapenilaiankinerjalingkunganhidupdilakukan
melaluiprogramPROPERolehKementerianLingkunganHidupdan
Kehutanan(KLHK)yangbertujuanuntukmendorongperusahaan
taatpadaperaturanlingkunganhidupdanmencapaikeunggulan
lingkunganhidup(environmentalexcelency)(Julianto&Sjarief,
2016).Melaluiintegrasiprinsip-prinsippembangunanberkelanjutan
dalam prosesproduksidanjasa,efesiensienergi,konservasiair,
penguranganemisi,3RlimbahB3danlimbahpadatnonB3serta
pemberdayaanmasyarakatdiharapkanmenjadilangkahyangbaik
bagiduniausahadalammenjagaalamsekitardansebagaiupaya
untukpencapaianSustainableDevelopmentGoals(Kementerian
LingkunganHidupdanKehutanan,2018)
Beberapapenelitianterdahulumengenaiupayapencapaian
SustainableDevelomentGoalsdalamjangkawaktu15tahunatau
selesaiditahun2030.Pertama,menurut(Theresia,2018)pencapai
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SDGsbaru6tujuandari17tujuanSDGs.6tujuanitulebihbanyak
padaaspeksosialdaripadalingkungan.Kedua,menurut,(Gasali&
Thaher,2018)analisisprogram CSRselarasdengan18indikator
SDGsmeliputiPilarSosial,PilarEkonomidanPilarLingkungan.Ke
tiga,menurut(Khairuddin,2018)selainpilarsosial,pilarekonomi
jugadapatmempercepatpencapaianSDGs.Keempat,oleh(Putri,
2018)Peran AIESEC LocalCommitee (LC)Bandung Dalam
MendukungPencapaianSustainableDevelopmentGoals(SDGs)
melaluiprogram magang dan proyek sosialsejalan dengan
pencapaian SustainabeDevelopmentGoals.Kelimamenurut
penelitian(Fitriyah,2018)pelakuusahakecildanmenengahdi
Kabupaten Sidoarjo bisa mengimplementasikan CSR dalam
MenghadapiEraSustainableDevelopmentGoals(SDGs).Keenam
menurutpenelitian(Apriliyani&Novita,2019)dalamimplementasi
CSRpadaPTHolcimTbkhanyamampumendukungtercapainya
targetSDGspadabidangekonomisaja,sedangkanpadavariabel
sosialdanlingkungantidakberpengaruhmendukungtercapainya
SDGs.
Perbedaanpenelitaianinidenganpenelitiansebelumnya
yaitu pengembangan variabel,kinerja lingkungan dan objek
penelitian.Penggunaanobjekpenelitianperusahaanpertambangan
karenaperusahaanpertambanganmerupakanperusahaanyang
beroperasilangsungdenganpemanfaatanalam sehinggauntuk
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implementasiCSRdankinerjalingkungansangatdibutuhkan
supayatidakmeninggalkandampaknegatifpascapertambangan.
Berdasarkan uraian diatasmaka penelititertarikuntuk
meneliti judul Pengaruh Pengungkapan Corporate Social
ResponsibilityDanKinerjaLingkunganTerhadapupayaPencapaian
Sustainable DevelopmentGoals (SDGs)2030 diPerusahaan
Pertambangan.
B.PerumusanMasalah
Darilatarbelakangyangtelahdiuraikanpadapenelitianini,
makarumusanmasalahsebagaiberikut:
1.ApakahterdapatpengaruhpositifpengungkapanCorprateSocial
Responsibility di perusahaan pertambangan terhadap
pencapaianSustainabilityDevelopmentGoals2030?
2.Apakah terdapat pengaruh positif kinerja lingkungan di
perusahaanpertambanganterhadapSustainabilityDevelopment
Goals2030?
C.TujuandanMenfaatPenelitian
Darirumusanmasalahyangtelahdirumuskanmakatujuan
penelitianinisebagaiberikut:
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1.Tujuanpenelitian
a.UntukmengetahuipengaruhpositifpengungkapanCorprate
SocialResponsibilitydiperusahaanpertambanganterhadap
pencapaianSustainabilityDevelopmentGoals2030.
b.Untukmengetahuipengaruhpositifkinerjalingkungandi
perusahaan pertambangan terhadap Sustainability
DevelopmentGoals2030.
2.ManfaatPenelitian
Adapunharapanpenulispadapenelitianini,berdasarkateori,
rumusanmasalahdantujuanmemilikimanfaatsebagaiberikut:
1. ManfaatTeoritis
a.Bagimahasiswa,dapatmenambahilmupengetahuan
dan wawasan khususnya pada pegimplementasian
programyangmemberikanmanfaatuntukperushaandan
mayarakatluas.
b.Sebagaireferensibagipenelitiselanjutnyakhusus-nya
mengenaitujuanpembangunankeberlanjutan.
c.Menambahpengetahuanuntukpenelitimengenaitujuan
pembangunankeberlanjutan.
2. ManfaatPraktis
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a.Bagiperusahaan,penelitianinidapatdijadikanbahan
evaluasiuntukmeningkatkankinerjaperusahaandan
mengambilkeputusanbagiparapengambilkeputusan.
Dalam halinikeputusanataulangkahyangdiambil
berhubungan pada pencapaian tujuan Sustainability
DevelopmentGoalsmaupunhalpositifdanbermanfaat
lainnya.
b.Bagipemangkukepentingandanberbagaipihakyang
berkepintingan lainnyayang terbukadan aktifdlam
mendukung tercapainya Sustainability Development
Goals2030.
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BABI
TINJAUANPUSTAKA
A.LandasanTeori
1.TeoriLegitimasi
Teorilegitimasimengatakan bahwa perusahaan dalam
melaksanakan kegiatan operasionalnya telah disesuaikan
dengannormadannilai-nilaiyangberlakudimasyarakatsekitar
perusahaan(Nasi,J.,etal,1997).TeoriLegitimasimarupakan
salahsatuteoridalam mengungkapkanCSRsebagaidasar
esentifentitasyangdengansukarelamengungkapkantanggung
jawabsosial(Luo,etal,2013);(Ahmad&Hossain,2015).Teori
inimenerangkanbahwasuatuentitasmerupakanunitdarisosial
itusendiri(Anggraeni,2015).Kontraksosialmerupakanpondasi
dari teroi legitimasi yang melibatkan perusahaan dan
masyarakatsekitarperusahaan untuk mendapatkan laba
(Suaryanadkk.,2011).
Berdasarkan teori tersebut pengungkapan CSR dan
lingkunganolehperusahaanmerupakan salahsatulangkah
untukmendapatkanpengakuansosialdarimasyarakatsekitar.
Ketika perusahaan mendapatkan pengakuan sosialdari
masyarakatmaka keberlanjutansebuahperusahaandapat
terjagakarenaentitastelahmelaksanakannormayangberlaku
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dan memperhatikan masyarakat di sekitar perusahaan
(Anggraeni,2015).
2.TeoriStakeholder
Teoristakeholderadalahpendekatanperusahaanuntuk
menjalin hubungan baik dengan stakeholderdengan cara
memenuhiharapan atau permintaan stakeholdermelalui
pengungkapan CSR. Stakeholder teory pada dasaranya
merupakanpendekatanberbasistekananpasar(marketforces
approach),dimanapenyediaanataupenarikanatassumber
ekonomiakan menentukan tipepengungkapan sosialdan
lingkunganpadatitikwaktutertentu.Akantetapiperusahaan
berusaha memenuhi permintaan stakeholder karena
keberlangsungan hidup perusahaan bergantung pada
stakeholder(Sholihindkk.,2018).
Sesuaidengandefinisistakeholderyaitukelompokatau
individuyangmempengaruhiataudipengaruhiolehpencapaian
tujuanperusahaan.Stakeholderdapatmemprolehinformasi
ataskegiatanoperasionalperusahaanmelaluipengungkapan
corporatesocialresponsibility(Asyidiki,2018).
3.Keberlanjutan(Sustainability)
a.DefinisiKeberkelanjutan
Keberkelanjutanmerupakanprinsipyangberkaitandengan
15
tindakan perusahaan dalam melakukan kegiatan yang
bermanfaatuntukmasadepan,dengansumberdayayang
terbatas maka diperlukan sumberdaya alternatifuntuk
memenuhifungsisumberdayayangadasaatini,karenalambat
launsumberdayayangdimanfaatkansekarangakanhabis
jumlahnyadimasamendatang(Suwandi,2018:21).
Menurut(Crowther,David,2008)strategiisu-isudalam
keberlanjutansebagaiberikut:
1.Pertumbuhanyangberkelanjutan.
2.Mengubahkualitaspertumbuhan.
3.Pemenuhan kebutuhan yang esensisepertipekerjaan,
makanan,energi,airdansanitasi.
4.Pemeliharaandanpeningkatanbasissumberdaya.
5.Orientasiteknologiterusmenerusdanmampumengatur
resiko.
6.Menggabungkan lingkungan dan ekonomi dalam
pemengambilankeputusan.
4.PembangunanBerkelanjutan(SustainabilityDevelopment)
a.PengertianPembangunanBerkelanjutan
Sustainable diartikan juga dengan capable of being
sustainedataukemampuansebagaipembangunan.Secara
bahasa sustainable development bisa diartikan sebagai
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pembangunanberkelanjutan(Hadiwijoyo,&Anisa,2019:9)
Definisidalam ourcommonfutureataudikenaldengan
sebutanBrundtlandReport(Development,1987)
“PembangunanBerkelanjutanadalahpembangunanyang
memenuhikebutuhanmasakinitanpamengurangikemampuan
generasimandatang untuk memenuhikebutuhan mereka
sendiri”.Didalamnyaterkandungduakonseputamayaitu:
KonsepKebutuhan,khususnyakebutuhanesensialkaum
miskindunia,yangprioritasutamaharusdiberikan;dan
Untukgagasanketerbatasanyangdiberlakukanolehnegara
teknologidanorganisasisosialpadakemmpuanlingkungan
untukmemenuhisekarangdanmasadapan.
Selain definisi Brundtland tahun 1987, Pembangunan
BerkelanjutanjugadidefinisikanolehUK DepartementOf
Environtment,TransportAndRegions(1999)dalammawhinney
(2002:6),menyebutkanbahwapembangunanberkelanjutan
sebagaiberikut:
Socialprocess thatrecogneses the needs everyone,
effectiveprotectionoftheenvirontment,prudentuseof
naturalresourcesandmaintenanceofhaighandstable
levelsofecomocgrowthandemployment.
Adatigaunsurutamadaridefinisidiatasyaitulingkungan,
sosial,danekonomi.High,prudent,daneffectiveadalahkata
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yangterdapatdalam definisiinidanmempunyaimaknayang
ambigu.Tetapiterkaitketigakatatersebutdapatdiajukan
indikator-indikator yaitu: (1) tingkat pertumbuhan di
pertahankandenganindikatorantaralainGDP,GDPperkapita,
kesempatankerja;(2)kebutuhansetiapindividumenandakan
kamajuan sosial dengan indikator antara lain tingkat
kemiskinan,angka harapan hidup,tingkatkejahatan;(3)
proteksi
17
lingkunganyangefektifdenganindikatorantaralaintingkat
emisigelaskaca,tingkatpolusiudara,polusiburung;dan(4)
sumberdayaalamdimanfaatkandenganbaikdenganindikator
anatarlainpenambahanlimbahdanpengelolaannya(Sutarwi,
2008:20).
Pembangunanberkelanjutandidefiniskanjugaoleh(Lele,
1991),terbagi menjadi dua definisi yaitu keberlajutan
(Sustainablity)dan pembangunan (Development).Definisi
terebutdigambarkansepertiberikut,gambardimaksuduntuk
membagikonseppembangunandankeberlanjutanmenjadi
limakonotasi.Adapunkonotasikeberlanjutan/sustainability
terbagi menjadi keberlanjutan secara harfiah/literal,
keberlanjutan secaraekologis/ecologicaldan keberlanjutan
secrasosial/social.
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Phrase;
Concepts;
Conotation;
Meaning;
Condition;
Sumber:(Lele,1991)
Intrepetations:SD=SustainingGrowth(ContradicyotyOfTrivial)
SD= Achieving TraditionalObjectives + EcologicalAnd Social
Sustainability(MainstreamAndManingful)
b.Prinsip-PrinsipPembangunanBerkelanjutan
SepertiyangdideklarasikanpadakonferensiPBBtahun1992
dan sejalan dengan agenda 21 tentang Ligkungan dan
Pembangunan,atauKTTbumidiRiodeJaneiro,Prinsip-prinsip
Sustainabilit
y
Developmen
t
Literal Ecolog
ical
Social Proces
s
Objecti
ves
Sustainable
Development(SD)
Sustainin
g
Sustaini
ng
ecologi
cal
basisof
human
life
Sustaini
ng
social
basisof
human
Growth
and/or
change
Basic
needs
Ecological
conditions
Social
conditions
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yangdiungkapkandalam DeklarasiRIO diikhtisarkansebagai
berikut(SuryoSaktiHadiwijoyo,2019;22-26)
Prinsip1.Didalam pembangunanberkelanjutan,manusialah
yangmenjadipusatperhatianuntukmandapatkankehidupansehat
danproduktif,selarasdanharmonidenganalam.
Prinsip2.Sepertididalam Piagam PBB danprinsip-prinsp
hukum internasional,haknegaramemilikihakberdaulatuntuk
memanfaatkansumberdayanegaranyasendiridengankebijkan
terhadap pengelolaan sumberdaya alam, lingkungan dan
pembangunan ekonomiya; dan memastikan serta
bertanggungjawabataskegiatanyangdilakukan dalamyurisdiksi
ataukontrolnyasehinggatidakmenimbulkankerusakanlingkungan
negaralainataudiluarbatasyurisdiksi.
Prinsip 3.Untukmemenuhikebutuhan pembangunan dan
lingkunganbagigenerasisekarangdanmendatang,pembangunan
harusdilaksanakandengansecaraberkeadilan
Prinsip4.Untukmencapaipembangunanberkelanjutandari
proses pembangunan perlindungan lingkungan harus menjadi
bagianintegraldantidakbolehterpisahdarinya.
Prinsip 5.Dalam rangka mengurangikesenjangan hidup,
mengurangikemiskinansebagaikebutuhanyang mutlakbagi
pembangunankeberlanjutan.Semuaorangdannegaramempunyai
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hakdankewajibanuntukbekerjasamadalammelaksanakantugas
penting tersebut,sehingga kebutuhan mayoritas dunia dapat
terpenuhi.
Prinsip 6.Tindakan internasionalpada lingkungan dan
pembangunanharusmengutamakankepentingandankebutuhan
semuanegaraterutamapadanegarayangpalingrentandengan
gangguan lingkungan yaitu negara-negara berkembang dan
khususnyanegara-negarakurangberkembang,karenahalitujuga
negaratersebutdiberikanprioritaskhusus.
Prinsip7.Negara-negaraharusbekerjasamadengansemangat
kemitraanglobaluntukmelestarikan,melindungidanmemulihkan
kesehatandankeutuhanekosistembumi.
Prinsisp8.Untukmencapaipembangunanberkelanjutandan
kualitaskehidupanyanglebihtinggibagiseluuruhrakyatnya,negara
harusmengurangidanmenghilangkanpola-polaproduksidan
konsumsiyangtidakberkelanjutandanmempromosikankebijakan
demografiyanglebihsesuai.
Prinsip9.Melaluipertukaranpengetahuanilmiahdanteknologi,
peningkatanpengembangan,adapsi,difusidantransferteknologi,
termasukteknologibarudaninivatifmerupakankerjasamanegara-
negarayangharusdilakukanuntukmemperkuatpembangunan
kapasitasendogendidalampembangunanberkelanjutan.
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Prinsip10.Negaraharusmenyediakanfasilitasdanmendorong
masyarakatdan berpartisinya dengan mneyediakan informasi
seluas-luasnyatermasukmengenaibahan-bahan danaktivitas
berbahaya dalam komunitasnya, dan kesempatan untuk
berpartisipasidalam prosespengambilankeputusan.Ditingkat
nasional,setiapindividuharusmemlikiaksesinformasiyangtepat
dalamberpartisipasidanmenanganiisu-isulengkunagan.
Prinsip11.Standarundang-undangyangditerapkanoleh
negara-negaraberkaitandenganlingkunganyangefektifberebeda
disetiapnegaradanundang-undangtersebutharusditerpkan
sesuaidengankondisinegaranya.
Prinsip 12. Langkah-langkah untuk menangani masalah
lingkunganlintasbatasatauglobalsejauhmungkinharusdi
dasarkanpadakonsentrasiinternasional.Sepertitindakansepihak
untukmenghadapitantanganlingkungandiluaryuridiksinegara
pengimporharusdihindari.Setiapnegaraharusbekerjasamadan
mempromosikansistem ekonomiinternasionalyangterbukadan
dapat mendukung, mendorong pertumbuhan pembangunan
berkelanjutan.
Prinsip13.Akibatdampaklingkunganyangdisebabkanoleh
kawasan yurisdiksisuatu Negara terhadap kawasan diluar
yuridiksinya.Negara-negaraharusbekerjasamasecaracepatdan
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lebihterukuruntukmengembangkanhukuminternasionaltentang
kewajibandankompensasiakibatdampaklingkungantersebut.
Prinsip14.Negara-negaraharusbekerjasamasecaraefektif
untukmenghapusataumencegahrelokasidantransferkeNegara
lainsesuatukegiatandansubtansi(materi,zat)yangmenyebabkan
degradasilingkunganyangparahatauberbahayabagikesehatan
manusia.
Prinsip15.Gunamencegahdegradasilingkunganyangparah
kurangnyailmupengetahuanakansebagai(IPTEK)tidakboleh
digunakansebagaialasanuntukmenundalangkah-langkahefektif.
Dalam rangkauntukmelindungilingkungan,pendekatankehati-
hatianharusditerapkansecaraluasolehNegarasesuaidengan
kemampuannya,sehinggaancamankerusakanyangseriusatau
tidakdapatdiperbaiki.
Prinsip16.Mengenaibiayalingkungan,penggunaaaninsrumen
ekonomi,denganmempertimbanganpendekatanbahwapencemar
padaprinsipnyaharusmenanggungbiayapencemaran,dengan
memperhatikankepentinganpublikdantanpadistorsiterhadap
perdaganganinternasionaldaninvestasimakaotoritasnasional
harusberusahauntukmempromosikannya.
Prinsip 17.Untuk kegiatan-kegiatan yang diusulkan dan
mungkinmemilikidampaknegatifsignifikanterhadaplingkungan
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dantundukpada keputusantoritasnasionalyangkompeten.Hal
itujugaharusdilakukansebagai penilaiandampaklingkungan
instrumnennasional.
Prinsip18.Setiapnegara-nagarayangmembutuhkanbantuan
darimasyarakatinternasionalmakasetiapnegaraharussegera
memberitahukankepadaNegaralainnyainformasitentangsetiap
bencanaalam ataukeadaandaruratlainnya,yangcenderung
menghasilkanefekberbahayabagilingkungandinegara-negaralain.
Prinsip19.Negarayangmenginformasikanmengenaibencana
alam yang dialami,terlebih dahulu negara tersebutharus
memberikanpemberitahuandantepatwaktukepadanegarayang
berpotensiterkenadampakinformasi,mengenaikegiatanyang
mungkinmemilkidampaklingkunganlintasbatasyangsignifikan
danharusberkonsultasidengannegara-negaralaintersebutpada
tahapawaldandenganitikadbaik.
Prinsip20.Salahsatuperanterpentingdalam pembangunan
adalahpartisipasiperempuandalam pengelolaanlingkungandan
pembangunanuntukmencapaipembangunanberkelanjutan.
Prinsip21.Untukmenempakemitraanglobalgunamencapai
pembangunanberkelanjutandanmenjaminmasadepanyanglebih
baikuntuksemua,makakreativitas,cita-citadankeberanianpara
pemudaduniaharusdimobilisasi.
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Prinsip22.Negaraharusmengakuidansepatutnyamendukung
indentitas,budaya masyarakatadatdan komunitasnya,serta
masyarakatlokallainnyayangmemilikiperanpentingdalam
pengelolaan lingkungan dan pembangunan karena mereka
mempunyaipegetahuandanpraktek-praktektradisional(kerifan
lokal).Karenaitujugabudayadankepentingannyamemungkinkan
partisipasi efektif mereka dalam pencapain pembangunan
berkelajutan.
Prinsip23.Lingkungandansumberdayaalam orang(masya
mengarakat) yang mengalami penindasan, dominasi dan
pendudukanharusdilindungi.
Prinsip 24.Untukmenghindariperang yang mengkibatkan
kehancuranpadapembangunanberkelanjutan,makaNegaraharus
menghormatihukuminternasional,untukmemberikanperlindungan
bagilingkungandimasakonflikbersenjatadanbekerjasamadalam
pengembanganlebihlanjut,jikadiperlukan.
Prinsip 25.Perdamaian,pembangunan dan perlindungan
lingkungansalingbergantungdantidakdapatdipisahkan.
Prinsip 26.Negara harusmenyelesaikan semua sengketa
lingkungansecaradamaidandengancarayangtepatsesuai
denganPiagamPerserikatanBangsa-Bangs.
Prinsip27.Dalam pemenuhanprinsip-prinsipyangterkandung
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dalam deklarasiinidandalam pembangunanlebihlanjutdan
hukuminternasionaldibidangpembangunanberkelanjutan.Negara
danrakyatharusbekerjasamadanberitikadbaikdalamsemangat
kemitraan.
c.RuangLingkupPembangunanBerkelanjutan
(Hadiwijoyo,&Anisa,2019:26)mengatakan“Selainprinsip-
prinsippembangunanberkelanjutan,secaragarisbesarTujuan
PembangunanBerkelanjutandidasarkanpadaprinsip sebagai
berikut”:
1.LingkunganyangBerkelanjutandanSeimbang(Environmentaly
Sustainable/EcologicalBalance).
Pembangunanyanglestarisecaraecologi,dapatdiwujudkan
melaluipembangunansocialydaneconomicalysustainable.
Berikutduakriterialingkunganyangberkelanjutanmenurut
(Hadiwijoyo,&Anisa,2019:26)
a.Terjaminnnyaketersediaandanfungsisumberdayaalam
 Sumberdayaalam terbarui;lajueksploitasinyaharus
sesuaidengankapasitasregenarisnya.
 Sumberdayaalam tidakterbarui;lajupengurangannya
tidak boleh melebihilaju sustained income atau
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substitusi terbarukan yang dikembangkan melalui
intervensimanusiadanmanusia.
b.Rendahnyatingkatpencemaran.Emisipencemartidakboleh
melebihikapasitasasimilasilingkunganuntukmenyerap.
2.Aspeksosialyangbertanggungjawabdanberkembang(socialy
responsible/socialprogress).
Aspeksosialmerupakanbagianintegraldarilingkungan
hidup,dansecarakolektifmencakupmanusia,baikorang-
peroranganmaupunkelompok,sertainteraksiyangterjadiantar
komponen tersebut.Berbagaimasalah sosialyang timbul
menuntutberbagaikuantifikasidankualifikasiyangspesifikdan
rumit.
Berikutiniciri-cirisocialresponsiblemenurut(Hadiwijoyo,&
Anisa,2019:27):
a.Berdasarkan prinsip partisipasif, kesetaraan dan
tanggungjawab,makakeikutsertaandariberbagaipihakyang
masing-masing mempunyaitanggungjawab tertentu dan
jelas.
b.Denganditandaiadanyatingkatekonomidanpendapatan
masyarakatyanglayak,tempattinggaldanpermukimanyang
sehatdanaman,sertaadanyakesempatanberusaha.Dari
haltersebut makahasildarisocialresponsibledapat
dinikmati oleh masyarakat luas guna meningkatkan
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kesejahteraanmasyarakat.
c.Perlindunganhukum atashakintelektualwargamaupun
kelompokmasyarakatsepertihakpaten,sertaperlindungan
hak-hakulayat/adatmasyarakatlokal.Perlindunganhukum
sepertiitusangatdiperlukanuntukmelindungihak-hak
masyarakatsepertikearifanlingkungandalam pengelolaan
sumberdayaalamdanlingkunganhidup.
3.Pertumbuhan Ekonomi dan Berkelanjutan (Economicaly
Viable/EconomicGrowth).
Berikutiniempatkriteria economicalyviable menurut
(Hadiwijoyo,&Anisa,2019:28):
a.Pendapatan.Pendapatan menitikberatkan pada sektor-
sektornonresourcesbaseddandistribusisecaramerata;
b.Tenagakerja.Tenagakerjayagdiharapkanadalahdengan
kondisidapatmemenuhikebutuhanlapangankerjadengan
pertumbuhantyangoptimaldanproduktivitasyangtinggi.
c.Investasi.Investasiyangdiharapkan adalahinvestasiyang
selalutumbuhberkembangsecarapositif danseimbang
padasektor–sektornonresourcesdanresourcesbased.
d.Pajak dan Restribusi.Pajak dan restribusimerupakan
sumberpemasukanpemerintahdaerahyangberasaldari
kutipansetiapsektoraktivitasekonomi.Denganpajakdan
restribusidiharapkan dapatmeningkatkan pembentukan
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produkatauproseskegiatanekonomi.
4.KelembagaanBerkelanjutan(InstitutionalSustainability)
Kelembagaanmerupakanfaktorpentingdalam mencapai
pembangunanyangberkelanjutan.Kerangkauntukmemahami
kelembagaan dalam pembangunan berkelanjutan menurut
BrinkerhoffdanGoldsmith,(1992)adalah:1)lookinginward
(melihat kedalam) yaitu melihat kompleksitas dalam
kelembagaanitu.2)lookingoutward(melihatkeluar)yaitu
melihathubungankelembagaantersebutdenganlingkungannya.
3)institutionalstrategy(strategikelembagaan)adaduacara
yaitupertamabertindakdanbelajar,keduafokuspadamasalah
internaldan eksternal.Implikasidaripembangunan dan
kelembagaan:a)adanyapertisipasistakeholders,b)adanya
keberhasilan program c)seringkalikomleksitastidakbisa
dihindaridand)kemerosotanhukum.
d.StrategiPembangunanBekelanjutan
Menurut(Hadiwijoyo,&Anisa,2019:29)menyatakanbahwa
gagasanpembangunanberkelanjutandiIndonesiatelahdiupayakan
didalam program dan strategi pengelolaaan lingkungan
sebagaimanatertuangdalam DokumnenAgenda21Indonesia.
Dokumen tersebut merupakan penjabaran lebih lanjut dari
KonferensiTingkatTinggiBumi(KTTBumi)atauEarthSummitdi
Rio De Jenerio Braziltahun 1992.Agenda 21 Indonesia
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merumuskanstrateginasionaluntukPembangunanBerkelanjutan
yangdikelompokanmenjadiempatareayakni:
1)PelayananMasyarakat(PelayananPublik)
Dalamagendainiterdapat6(enam)subsistemagendayaitu:
(1)Pengentasankemiskinan;(2)Perubahanpolaproduksidan
konsumsi;(3)dinamikakependudukan;(4)pengelolaandan
peningkatankesehatan;(5)pengembanganperumahandan
pemukiman;(6)sistemperdaganganglobal,instrumenekonomi,
sertaneracaekonomidanlingkunganterpadu(Hadiwijoyodan
Anisa,2018:29).
2)PengelolaanLimbah
Limaaspekmenjadisasaranutamapengelolaanlimbah,
yaitu:(1)perlindunganatmosfer(2)pengelolaanbahankimia
beracun(3)pengelolaanlimbahbahanberbahayadanberacun
(4)pengelolaanlimbahradiokatif,serta(5)pengelolaanlimbah
padatdancair.
3)PengelolaanSumberDayaLahan
Pengelolaansumberdayalahandianggappentingkarena
didasaripertimbanganbahwaproses-prosespembangunan
yangakanterjadidiIndonesiamasihakanditumpukanpada
sumberdayalahan.Olehkarenaitu,dirumuskandalamagenda
iniyaitu:(1)penatagunaansumberdayalahan;(2)pengelolaan
hutan;(3)pengembangan pertanian dan pedesaan;dan
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pengelolaansumberdayaair.
4)PengelolaanSumberDayaAlam
Pengelolaansumberdayaalammerupakanagendakeempat
dalam Agenda21Indonesia.Dirumusakandalam tigasub
agendasebagaiberikut:(1)konservasikeanekaragamanhayati
(2)pengembanganbioteknologi;dan(3)pengelolaanwilayah
pesisirdanpantai.Dalam rumusantersebut,penanganan
diupayakanpadapelestriandanperlindungankeanekaragaman
biologipadatingkatgenetik,spesiesdanekosistem,serta
menjaminkekayaanalam,binatangdantumbuhandiseluruh
KepulauanIndonesia.
Dapatdisimpulkanbahwapalingtidakada5komponenyang
perludiperhatikanuntukmencapaipembangunanberkelanjutan,
dariberbagaikonsepyangadamakadapatdirumuskandarisetiap
elemenuntukpembangunanberkelanjutanyaitusebagaiberikut
menurut(Hadiwijoyo,&Anisa,2019):
1.Pembangunanyangmenjaminpemerataandankeadilansosial.
2.Partisipasisemuapihak.
3.Pembangunanyangmenghargaikeanekaragaman.
4.Pembangunanyangmenggunakanpendekatanintegratif.
5.Pembangunanyangmemintaperseptifjangkapanjang.
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5.SustainableDevelopmentGoals(SDGs)
a.PengertianSDGs
“Mengutipdari (Hadiwijoyo,danAnisa,2019:42)SDGs
merupakan inisiatifglobalyang bertujuan untukmenciptakan
kehidupanmanusiamenjadilebihbaikdalam aspeksosialdan
ekonomi serta dapat bersinergi dengan lingkungan. Pada
penyusunannya,didasaripenuhbahwainisiatifglobalinitidakdapat
menampilkanadanyaimplementasiditingkatregionaldannasional.
SDGsditigkatregionaldannasionalpunperlumeneguhkankembali
semangat dan nilai SDGs yang inklusif dan partisipasif
sebagaimanayangtelahdibangundalam SDGstingkatglobal.
Peran negara sangat krusial dalam memastikan bahwa
pelaksanaanSDGsmendasarkanpadapendekatandanstrategi
yangholistikantarapembangunanekonomi,inklusifsosialdan
keberlanjutan lingkungan dengan tetap mengedepankan pada
karakteristikpadaprioritastiap-tiapnegara”.
PertamakalipemerintahKolombiadanGuatemalaideatau
gagasantentangSDGsdisampaikandidalam pertemuantidak
resmidisolo,Indonesia,Juli2011.Usulantersebutmenjadi
perdebatandanberlanjutdikalangananggotaPBB,yangkemudian
dibahas untuk menyempurnakan usulan tersebutdiberbagai
pertemuantidakresmi.LaporansekjenPBBtentangKeberlanjutan
GlobaljugamemberikandukunganyangsignifikanterhadapSDGs
yangdipersiapkanolehPanelTingkatTinggi,didalam usulannya
kedua negara menyebutkan ada 8 tujuan pembangunan
berklanjutan(Hadiwijoyo,&Anisa,2019).
SetelahsebelumnyaMDGshanyaberisikan8(delapan)tujuan
yanglebihbanyakfokuspadamasalahpengentasankemiskinan,
kiniSDGsmemiliki17tujuan(17Goals),169targetdan241
Indikatoryanglebihmenyeluruhyaitu(Hadiwijoyo,&Anisa,2019):
32
1.Menghapussegalabentukkemiskinan.
2.Mengakhirikelaparan,mencapaiketahanan pangan dan
peningkatangizidanmencanangkanpertanianberkelanjutan.
3.Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraanpendudukdisegalausia.
4.Menjaminkualitaspendidikanyangadildaninklusifserta
meningkatkankesempatanbelajarseumurhidupuntuksemua.
5.Mencapaikesetaraan genderdan memberdayakan semua
perempuandananakperempuan.
6.Menjaminketersediaandanmenjaminairdansanitasisecara
berkelanjutan.
7.Menjamin akses terhadap energiyang terjangkau,dapat
diandalkan,berkelanjutandanmodern.
8.Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan,tenagakerjayangoptimaldanproduktif,serta
pekerjaanyanglayakuntuksemua.
9.Membangun infrastruktur tangguh, mempromosikan
industrialisasiinklusif,berkelanjutandanmendoronginovasi.
10.Mengurangiketimpangandalamdanantarnegara.
11.Membuatkotadanpemukimanpendudukyanginklusif,aman,
tangguhdanberkelanjutan.
12.Menjaminpolaproduksidankonsumsiyangberkenjutan.
13.Mengambiltindakansegerauntukmemerangiperubahaniklim
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dandampaknya.
14.Melestarikansamudera,lautdansumberdayakelautansecara
berkelanjutanuntukpembangunanberkelanjutan.
15.Melindungi,memulihkan dan meningkatkan pemanfaatan
secaraberkelanjutanterhadapekosistem darat,mengelola
hutan secara berkelanjutan,memerangidesertifikasidan
menghentikan serta memulihkan degradasi lahan dan
menghentikanhilangnyakeanekaragamanhayati.
16.Meningkatkan masyarakatyang inklusifdan damaiuntuk
pembangunan berkelanjutan,menyediakan akses terhadap
keadilanbagisemuadanmembanguninstitusiyangefektif,
akuntabeldaninklusifdisemuadan
17.Memperkuat sarana pelaksanaan dan merevaitalisasi
kemitraanglobaluntukpembangunanberkelanjutan.
Berdasarkan17Goalstersebut,SDGsdikategorikandalam4pilar
yaitu:
1)PilarI–PembangunanManusia
2)PilarI–PembangunanLingkunganHidup
3)PilarII–PembangunanEkonomi
4)PilarIV–Governance(PembangunanHukumdanTataKelola)
b.Prinsip–PrinsipSDGs
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“Menurut (Hadiwijoyo, & Anisa, 2019: 49) Sustainble
DevelopmentGoalsjugamulaimenyeimbangkanantaraberbagai
dimensidalam pembangunanberkelanjutan,bahkantidakhanya
aspeksosial,ekonomi,maupun lingkungan akan tetapijuga
ditopangdenganaspekhukum dantatakelolasebagaidasar
kebijakan”.
Disampaikanjugaoleh(Panuluh&Fitri,2016) menguraikan
bahwaada5prinsipmendasaryangmenyeimbangkandimensi
ekonomi,sosialdanlingkungan,yaitu:People(manusia),Planet
(bumi), Prosperty (kemakmuran), Peace (perdamaian) dan
Partnership (kerjasama).Dariprinsip tersbutsebagaidasar
implementasidariSustainableDevelopmentGoalsdengan17
tujuandan169sasaran,yangsebelumnyaMDGshanyaterdiri8
tujuandan21target.
Berikutprinsipdarisebuahparadigmabarudalampembangunan,
terdapatbeberapaprinsipSDGsyangtelahdiadopsiolehIndonesia.
(PanuluhdanFitri,2016:5)
1.Prinsippertamaadalahuniversality.BahwaSDGsditerapkan
semuanegaradidunia,dalam konteksnasionalimplementasi
SDGsditerapkandiseluruhwilayahIndonesia.
2.Prinsipkeduaadalahintegration.BahwaSDGsdilaksankan
secaraintegrasidansaingterkaitpadasemuadimensisosial,
ekonomi,danlingkungan.
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3.Prinsipterakhiradalah“NoOneLeftBehind”.BahwaSDGsyang
dilaksanakanharusmemberikanmanfaatbagisemua,terutama
yangrentandanpelaksanaannyamelibatkansemuapemangku
kepentingan.
6.CorporateSocialResponsibility(TanggungjawabSosial
Perusahaan)
a.PengertianCorporateSocialResponsibility
CorporateSocialResponsibilityadalahupayaperusahaanuntuk
menaikancitranyadimatamasyarakatdenganmembuatprogram-
programbermanfaatyangbersifatekternaldaninternal.Program
eksternaldenganmenjalankankemitraan(patnership)dengan
melibatkanseluruhpemangkukepentingan(stakeholder)untuk
menunjukankepedulianperusahaanterhadapmasyarakatdan
lingkungansekitar.Programinternalmampuberproduksidengan
baik,mencapaiprofityangmaksimaldankesejahteraankaryawan
(Gunawan,2014:1)
DefinisiCSRlainnyajugadisampaikanoleh(Suharto,2008:5)
melaluiInternalFinanceCorporation(IFC)yaituCSRsebagai
komitmenduniabisnisuntukmemberikankontribusiterhadap
pembangunanekonomiberkelanjutanmelaluikerjasamadengan
karyawan,keluarga,komunitaslokaldanmasyarakatluasuntuk
meningkatkanstandarkehidupanmelaluicara-carayangbaikbagi
bisnismaupunpembangunan.
36
b.TujuanCorporateSocialResponsibility
Mengutipdari(Wibisono,2007:5)tujuanCSRsebagaiberikut:
1.Kegiatansosialyangdilakukanolehperusahaanberfungsi
sebagaikompensasiatauimbalbalikataspenguasaan
sumberdaya alam atau sumberdaya ekonomioleh
perusahaan.
2.Untuk menciptakan keharmonisan hubungan antara
masyarakatdenganperusahaanmelaluikontribusipositif
kepadamasyarakat.
3.Untukmeredam kofliksosialataubahkanmenghindari
konfiksosialakibatdaridampakoperasionalperusahaan
atauakibatkesenjanganstrukturaldanekonomisyang
timbuldiantaramasyarakatdanperusahaan.
Selaintujuandiatasmenurut(Suwandi,2018:26)CSR juga
sebagaiinvestasiperusahaandemikeberlanjutanperusahaan
yangbukanlagidilihatsebagaisaranamencapaikeuntungandan
sebagaikomitmenperusahaanuntukmendukungterciptanya
pembangunanberkelanjutan.
c.KonsepCSRdanTripleBotomLine
Perkembangan dariwaktu ke waktu,pemahaman unutk
mencapaiartidanmanfaatnilaiperusahaanbergeserpada
konsepdarisinglepmenjadi3pyaitu(People,PlanetandProfit).
MenurutElkington(1997)dalam(Suwandi,2018:33)mengatakan
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bahwakonseptriplebotom linemerupakanlandasandalam
mengaplikasikanprogramCSRdidalamsebuahperusahaan.
(Suwandi,2018:33-34)menyimpulkanhubunganCSRdantriple
botonlinesebagaiberikut:
1.Profit(keuntungan)
Untukmeningkatkandanmendongkrakprofitperusahaan
antaralaindenganmeningkatkanproduktivitasdanmelakukan
efesiensibiaya,sehinggaperusahaanmempunyaikeunggulan
kompetitifdanmemberikannilaitambahsemksimalmungkin.
Dariprofittersebutmuncultanggungjawabsosialperusahaan
untuklingkungansekitar.
2.People(masyarakat)
Sepertiyangdiketahuibahwamasyarakatmerupkansalah
satustakeholderperusahaanyang sangatpenting karena
dukungan masyarakatsekitarsangatdiperlukan untuk
keberlangsunganhidupperusahaan.Untukmenjagahubungan
baikantaraperusahaandenganmasyarakatmakaperusahaan
jugaharusmembantumasyarakatmenigkatkankesejahteraan
hidupdalam bidaangekonomi,sosial,pendidikan,bahkan
teknologi.MelaluiCSRperusahaandapatberinvestasiuntuk
masadepandimanamasyarakatjugaakanikutsertamenjaga
eksistensiperusahaan.
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3.Planet(lingkungan)
Lingkungan merupakan hubungan sebab akibat yaitu
lingkunganyangdirawatolehperusahaanmakaperusahaan
juga yang akan mendapatmanfaatdarilingkungan itu.
Perusahaan memiliki kewajiban untuk peduli terhadap
lingkunganhidupdanberkelanjutanhayatisepertipenghijauan
lingkungan,perbaikan pemukiman,serta pengembangan
pariwisata.Kegiatanpedulilingkungandapatdiaplikasikan
denganprogramCSRyangdilakukanolehperusahaan.
d.Peraturan Perundangan Corporate SocialResponsibilitydi
Indonesia
Pentingnya CSR baru dirasakan setelah dikeluarkannya
keputusan menteriBUMN No.kep-236/MBU/2003 tentang
Program KemitraanBadanUsahaMilikNegaradenganUsaha
KecildanProgramBinaLingkungan(Suwandi,2018:37)
Didalam peraturantersebutmemangtidaksecaralangsung
menyebutkanperatuanCSRnamundariprogramkemitraanBUMN
tersebutadalahbagiandariCSR.PentingnnyaCSRdalamkonteks
bisnisberbagiPeraturanUndang-Undangdalam mengaturCSR
diterbitkan oleh pemerintah.Berikut UU yang didalamnya
mengaturCSR(Suwandi,2018:38-48).
a)Undang-UndangNo.25Tahun2007,TentangPenanaman
Modal.
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b)Undang-Undang No.40 Tahun 2007,Tentang Perseroan
Terbatas.
c)PeraturanPemerintahNo.47Tahun2012.
d)PeraturanMenteriEnergidanSumberDayaMineralNo41
Tahun 2016 Tentang Pengembangan dan Pemberdayaan
MasyarakatPadaUsahaPertambanganMineraldanBatubara.
e)PeraturanMentriBadanUsahaMilikNegaraNo.03Tahun2016
TentangProgarm KemitraandanProgram BinaLingkungan
BadanUsahaMilikNegara.
e.Bentuk-BentukCSRDiLapangan
UpayapencapaianSDGssalahsatuprosesnyayaituaktivtas
CSRolehperusahaandenganberbagaiprogram kemasyarkatan
ataupengembanganmasyarakat(Tanudjaja,2006).Berikutini
bentukCSR sebagaisalah satu cara untukpengembangan
masyarakatatauhanyasebagaiamalperusahaan(Gunawan,2014:
12-15):
a)CSRBerbasisKarikatif(charity)
Program karikatifumumnyauntuktujuanjangkapendek
dapatpenyelesaianmasalahsesaatsajayangdifokuskan
kepadamasyarakatmiskinsebagaiwujudhibahsosialdari
perusahaan.Motivasiprograminiberkisarpadaagama,adat
dan tradisi.Program yang paling mudah ditemuiyaitu
pembagian sembako,pembangunan masjid,membangun
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rumahadat,membangunjembatandesadlolehperusahaan
sedangkanprogam pmerintahyangbersifatkarikatifberupa
BantuanLangsungTunai(BLT).Namuntidaksemuaprogram
karikatiftidaksertamertadikatakankarikatiftetapijugabisa
dikatakan program pemberdayaan sepertipembangunan
rumahadatyangdilakukansecarabersama-samadanmelalui
pengawasanbersama.
b)CSRBerbasisKedermawanan(Philantropy)
BerbedadenganCSRkarikatif,programinidilakukanuntuk
mengatasimasalahsampaikeakarnya.Programiniberwujud
hibah untuk pembangunan baik infrastruktur maupun
pembangunan SDM.Program yang ditunjukan kepada
masyarakatluasinidibuktikandenganterbentuknyayayasan
independen yang menjadi agen perusahaan untuk
melaksanakan program CSR Filantropinya.DiIndonesia
sendiri,program Filantrophy telah banyak dilaksanakan.
Contohnya Sampoerna Foundation (SF).VisiSF adalah
mengembangkanprogrambeasiswayangdapatmemberikan
aksespendidikankepadagenerasimudaIndonesiayang
kurang mampu secara finansialdan sebagaikontribusi
perusahaan untuk memperbaikimasa depan Indonesia
melaluipengembanganpendidikan.
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c)CSR berbentuk pemberdayaan masyarakat (community
development)
Communitydevelopment(CD)merupakankomponen
utama daricorporate citizenship.Corporate citizenship
merupakansuatucara pandangperusahaanuntukbersikap
dan berperilaku terhadap pihak lain sepertipelanggan,
pemasokatau stakeholderlainnya.Halinimengandung
makna,jikaprogram communitydevelopmentdilaksanakan
sebaik mungkin akan terjalin hubungan baik antara
masyarakatdenganperusahaan.Dalam perkembangannya,
istilahCDdifokuskanpadaaspek-aspektertentu,karenaitu
dikenal“CommunityEconomicDevelopment”dengantekanan
lebih kepada aktivitas ekonomi. Seperti peningkatan
kehidupan melaluidistribusikesejahteraan,pengurangan
kemiskinandanmenciptakanlapanganpekerjaan.
7.KinerjaLingkungan
a.PengertianKinerjaLingkungan
Masalah lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan
operasionalperusahaansepertikerusakanlingkunganterutama
padaperusahaanpertambanganmendorongmunculnyaprakrik
akuntansilingkungansebagaibuktipertanggungjawabanpublik
atasusahaperusahaan(Sudjoko,2011).Usahapelestarian
lingkungandikenaldengansebutankinerjalingkunganyang
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merupakankinerjaperusahaanuntukikutberpartisipasidalam
melestarikanlingkungan(Wahyudi,2011).(Suratno,Ignatius
Bondan,2006)mendefinisikan kinerja lingkungan sebagai
mekanisme perusahaan secara sukarela mengintegrasikan
perhatian terhadap lingkungan didalam opersionalsebuah
perusahaandenganstakeholder,yangmelebihitaggungjawab
organisasidibidanghukum.Adanyakinerjalingkunganyang
diterapkan dengan baik oleh perusahaan sebenarnya
merupakanperwujudanatautitiktemuantarakepentingan
pelakuetisperusahaandanesensistrategipembangunan
berkelanjutan, dengan langkah mengintegrasikan antara
pembangunanekonomi,sosial,kemasyarakatandanlingkungan
hidup(Haholongan,2016:416).
b.IsudiBidangLingkungan
Globalwarmingataupemanasanglobalyangdiakibatkan
olehpemanfaatanSDMdanlingkunganyangtidakarifdantidak
ramahhanyauntukmendapatkankeuntunganekonomisaja.
Kenaikansuhubumimeningkathampirduakalilipatdari50
tahunlaludiakibatkanolehaktivitasmanusiaterutamaefek
rumahkacayangdihasilkanolehpembakaranbahanbakarfosil
dimobil,pabrikdanproduksilistrik(Warlina,2017:6).
Berikut inigas yang paling bertanggungjawab atas
pemanasanglobal(Warlina,2017):
43
1.Karbondioksida(CO2)
2.Metana,daripembuangansampah
3.Peternakan,terutamadaripeternakanhewanyangmerumput
4.Pertanian,misalnyadinitrogenoksidadaripupuk
5.Gas-gasyangdihasilkandariprosespendinginandanindustri
dan
6.Hilangnya tumbuhan hutan yang dapat mengubah
karbondioksidamenjadioksigen.
c.PengukuranKinerjaLingkungan
Pada penelitian sebelumnya cara pengukuran kinerja
lingkunganbiasanyadilakukandenganmenggunakanPROPER
yang dikeluarkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup di
Indonesia.Tetapipengukuran kinerja lingkungan melalui
PROPERterdapatkendalauntukmendapatkanhasilestimasi
yangakuratkarenasebagianPROPERmelakukanpengujian
secara sektoral,sehingga untuk perusahaan besaryang
memilikianakperusahaan,cabangataupunpabrik,kadang
tidakmemilikiperingkatyangsama(Agustin,2010:38).
SelainPROPERyangdapatdigunakandalam pengukuran
kinerjalingkunganadalahberdasarkanperaihanISO14001oleh
perusahaan.ISO14001mulaidiperkenalkanpadatahun1990-
anyangmerupakansuatuperkembanganaspekmanajemen
ataupengolahanmutu(Nurjanah,2015:31).Organisasistandar
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internasional menjelaskan bahwa ISO 14001 merupakan
standarinternasionaltentangpenerapansistem manajemen
lingkungan lingkungan yang dikeluarkan oleh International
StandarforOrganization(ISO)(GlobalReprtingIntiatives,2013).
Organisasiinimemadukandanmenyeimbangkankepentingan
bisnisdenganlingkunganhidup.Sehinggaupayaperbaikan
kinerjayang dilakukanolehperusahaanakandisesuaikan
dengansumberdayaperusahaanbaikSDA,SDM,teknis,
maupunfinansial(Nurjanah,2015:32).
Penerapan ISO 14001 bersifatflesksibelyang dapat
diterapkandisegalajenisdanskalakegiatan.Sertifikasiatas
ISO 14001 mempunyaiartibahwa sistem manajemen
lingkungan dariperusahaan dapat diakses,dinilaiatau
dievaluasikemudianhasilnyatelahmemenuhipersyaratanyag
sesuaidenganSMLISO14001.Terdapat3komponendasar
dalam ISO1400yaituProgram lingkungan,pendidikandan
pelatihan,pengetahuanmengenaiperUUlokaldannasional.
KeuntunganpenetapanstandarISO14004antaaralain:
1.PerlindunganLingkungan
2.MenajemenDayaSaing
3.MempertinggiDayaSaing
4.Menjaminketaatanterhadapperaturanperundang-udangan
5.Penerapansistemmenajemenyangefektif
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6.Penguranganbiaya
7.Hubunganmasyarakatyanglebihbaik
8.Kepercayaandankepuasanpelanggganyanglebihbaik
B.PenelitianTerdahulu
1)(Theresia,2018)AnalisisPenerapanSustainableDevelopment
Goals (SDGs)pada Beberapa Anggota Indonesia Global
CompactNetwork(IGCN).Penelitiandiatasbertujuanuntuk
mengetahuipelaksanaanCSRpadaAnggotaIndonesiaGlobal
CompactNetwork(IGCN)berdasarkankriteriaSDGs.Melalui
penelitiankualitatifdeskriptifdansumberdatasekunderdari
laporankeberlanjutanyangdipublikasikandengaankurunwaktu
2tahunberturutuntukmelihatkontinuitaspengungkapan.
Pengumpulandatamelaluidokumentasidariwebsiteresmi
perusahaan dan analisis dengan contentanalysis.Hasil
penelitianmenunjukanbahwa:1)pengungkapanCSRjikadilihat
darikiteria17tujuanSDGsmasihperludikembangkanoleh
anggotaIGCN.Hasilanalisismenunjukandari17kriteriahanya
6kriteriayangdiungkapkanolehperusahaanyangtergabung
anggotaIGCNsebagaisubjekpenelitian.2)dilihatdaritahun
2015dan2016perusahaankonsistendalam mengungkapkan
CSR,artinya tahun 2015 yang diungkapkan,diungkapkan
kembalidenganperkembanganditahun2016.3)pengungkapan
lebihbanyakpadaaspeksosialdaripadalingkunganseperti:
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kesehatandankesejahteran,pendidikan,airbersih,dansanitasi,
konsumendankemitraan.Sedangkanuntuklingkunganadalah
padapemakaianenergi.
2)(Gasali& Thaher,2018) Analisis Keselarasan Program
Corporate SocialResponsibility (CSR) Perusahaan yang
BerorientasidiKabupatenIndragiriHilirdenganSustainability
DevelopmentGoals(SDGs).Penelitian inibertujuan untuk
mengetahuikeselarasanprogram CSRpadaperusahaanyang
beroperasidiIndragiriHilirdenganprogrampemerintahSDGs.
Metodepenelitianinidenganmenggunakananalisiskualitatif
denganmenganilisisdokumenyangdiambildarilaporankajian
analispotensiCSRtahun2015,RADSDGsKab.Inhil(Indragiri
Hilir)2017-2018serajurnaldanbukuterkaitCSR.Perusahaan-
perusahaanyangtidakdisebutkanmerupakananggotatim
koordinasidan skretariatTPB/SDGsKabupaten IndraHilir
denganSuratKeputusanBupatinomorkpts.362/VI/HK/-2017
tanggal6Juni2017tentangpembentukantimkoordinasidan
skretariatSDGsIndragiriHilir.Berdasarkanhasilpenelitian
analisis program CSR selaras dengan 18 indikatorSDGs
meliputiPilarSosial,PilarEkonomidanPilarLingkungan.
3)(Khairuddin,2018)AnalisaKeselarasanProgram KerjaBadan
Amil Zakat Nasional Kabupaten Indragiri Hilir dengan
SustainableDevelopmentGoals.Tujuanpenelitianiniuntuk
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mengetahuikeselarasansalahsatulembagapemerintahannon
strukuralyangmengkhusukandiridalammenerima,mengelola,
mendistribusikan zakat dan bertanggung jawab kepada
pemerintah langsung diIndonesia sesuaidengan kurs
SustainableDevelopmentGoals.Metodologipadapenelitianini
adalahdenganmenyusunDeskReviewyaitupengumpulandata
daninformasidengan menganalisadokumenterkaitdengan
menginventarisir indikator-indikator SDGs, kemudian
menentukan apasajayang dapatdidukung oleh Proker
BAZNAS diKabupaten Inhil. Data dalam penelitian ini
menggunakan data primerdengan menganalisis program
BAZNASpadatahun2016yangmasukdalam dokumenRAD
SDGsKab.Inhil2017-2018selanjutnyadiselaraskandengan
dokumenMetadataSDGs[4;5].MenurutSuratKeputusanBupati
Inhilkpts.362/VI/HK-2017tanggal8JunimengamanahkanTim
BAZNASsebagaitimPokjaSosial.Tetapidalamhasilpenlitian
inimenyebutkanbahwaProgranKerjapadaBAZNAStidak
hanyaberperanpadapenerapanPilarSosialnamunjugadapat
mewujudkanpercepatanpencapaianSDGspadaPilarEkonomi.
Berdasarkananilisisdeskreviewdiperolehinformasimengenai
programBAZNASInhilsejalandengan6tujuan,9targetdan11
indikator.
4)(Putri,2018)PeranAIESECLocalCommitee(LC)Bandung
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DalamMendukungPencapaianSustainableDevelopmentGoals
(SDGs).TujuanpenelitianiniuntukmengetahuiperanAIESEC
LocalCommitee(LC)Bandungdalammendukungpencapaian
Sustainable DevelopmentGoals dengan program-program
AIESEC Bandung,untukmengetahuikendalayangdihadapi
AIESECBandungdanuntukmengetahuipencapaianAIESEC
Bandungdalam membantupencapaianSDGs.AISECBandung
merupakan sebuah Organisasai Internasional Non
Pemerintahandannirlabayangdidirikanpadatahun1948oleh
sekelompokorangmudadiEropayangberasaldarinegara-
negarayangberbeda.Berbagaimacam kegiatandidalam
AIESECBandungbaikprogrammagangmaupunproyeksosial
yangmemilikidampakdalam mendukungpencapaianSDGs.
ProgramtersebuttelahdijalankansebelumSDGsdikeluarkan,
kemudian setelahSDGsdikelurakanbarulahproyeksosialdi
selaraskandenganprogramSDGs.SepertiproyekSampurasun,I
Green,SocialEnterpreneur,Impacting,MalaladanICareFor
Disabled. Hasilpenelitianiniyangdisimpulkanolehpenulis
bahwasetelahAIESECmembuatgerakanY4GGatauYouth4
GlobalGoals.KegiatanyangyangdiadakanolehY4GGterutama
pada proyek-proyek sosialharus selaras dengan SDGs
setidaknyaadasatutujuandidalamnya.Tahun2016proyek
sosialAIESECdiBandungmayoritassudahadasejak2013,
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tetapisetelah adanya Y4GG AIESEC Bandung membuat
perubahanpadaproyek-proyektersebut.Program GEdanGT
relevan dengan tujuan ke 8 Pekerjaan yang Layak dan
PertumbuhanEkonomi,proyeksosialpadaproyekedukasi
MalalarelevandenganSDGstujuanke4Pendidikanyang
Berkualitas,proyekbudayaSampurasunmendukungtujanke10
dariSDGs yaitu MengurangiKetimpangan,proyek Social
Enterpreneur mendukung Pekerjaan yang Layak dan
PertumbuhanEkonomidaritujuanke8SDGs,proyekIGreen
dengan tujuan mendukung untuk keberlanjutan Kota dan
Komunitaspadatujuanke11SDGs,proyekIcaredisabledyang
mendukungSDGstujuanke4PendidikanBerkualitas,proyek
dampakcintauntukCancerKidsyangmendukungtujuanSDGs
ke3KesehatandanKesejahteranyangBaik,terkhirproyek-
proyekGVAdHocmendukungtujuanke4KualitasPendidikan
pada SDGs.Beberapa kendala dalam menjalankan proyek
AIESEC,yang pertama adalah sulitnya mempertahankan
kesinambunganproyek.Beberapaalasanyangmenyebabkan
haltersebutpertamasulitnyamempertahankankesinambungan
proyek,alasan inikerana miscommunication antara EB
(ExecutiveBoard)AIESEC Bandungpadatahun2016dan
penerusnya,hasilnyaproyek-proyeksejaktahun2017hanya
terfokuspadatujuanSDGssajatidakmelihattargetpencapaian
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SDGs.Setiap dua periode dalam satu tahun pegantian
organizing commitee (OC)dilakukan yang menyebabkan
kurangterintegrasiantarsatuproyekdenganproyeklainnya.
DitambahlagikurangnyapemahamanOCmengenaiisu-isu
SDGs,keuntunganproyekuntukmerekadankotaBandung.
Akibatnyakualitasproyeksetiapperiodeberbeda-beda.Kendala
lain,sulitnyamencaripartneruntukmemperluasjangkauan
proyeksosial,banyakcalonpartneryangmenolakbekerjasama
karenatidakmemberikankeuntunganberupamaterikepada
mereka,tidak adanya kerjasama antara AIESEC Bandung
denganPemerintah.Proyek-proyeksosialdibuatberdasarkan
surveyyangdilakukanolehAIESECBandunugyangmerupakan
keluhan-keluhanpemudamelaluiYouthsnmningpeakforum
belumtentusejalandenganpembangunanpemerintah.Dibalik
kendala-kendaladiataskegiatan AIESEC terusberlangsung
setiap tahunnnya,dengan meninggalkan hasilpositifbagi
peserta,sukarelawan,maupunpartnersetiapproyekserta
lingkungantempatkegiatanproyekberlangsung.Pencapain
tersebutbaikIGV,GTdanGEmemlikidampakyangbagusuntuk
mendukungSDGs.Berdasarkanwawancaraberbagaisumber,
dikatakanbahwapesertaproyek,partnermerasakanmanfaat
denganadanyakegiatantersebutdanpartnerjugaterbantu
denganadanyaproyek-proyekAIESECBandung.
51
5)(Fitriyah,2018)CorporateSocialResponsibility:Aktualisasidan
ImplementasiAjaranTauhidDalamMenghadapiEraSustainble
Development Goals (SDGs). Penelitian bertujuan untuk
mengetahuiketerkaitanantaraCorporateSocialResponsibility
danislamkemudianbagaimanaimplementasinyaindustrikecil
danmenengahKabupatenSidoarjodalam menghadapiera
SDGs. Dengan pendekatan pada penelitian kualitatif
menunjukanbahwapelakubisnisindustrikecildanmenengah
bisamengimplementasikanCorporateSocialResponsibilityatas
dasartuntutanajarantauhiddenganberdasarkanAl-Qur’andan
Hadist.TercermindalamQs.Al-Baqarah:177ditegaskanbahwa
keimanan harus disertaidengan kepedulian sosial,atau
tanggungjawabsosialterhadapmasyarakat,kerabat,anak
yatim,orangmiskin,sertamenjaminkesejahteraanmerekayang
membutuhkan.Walaupundalam skalakecildansederhana
untukkeberlangsungandankesejahteraanhidupumatsecara
mandiri,dalammenghadapieraSustainableDevelopmentGoals.
6)(Apriliyani& Novita,2019)ImplementasiOfCSR Program
TowardAchievementOfTheSDGsTarget.Tujuanpenelitianini
adalahuntukmengevaluasiapakahCSRProgram PTHolcim
IndonesiaTbktelahmemenuhikriteriaGRIdanapakahprogam
CSRPTHolcimIndonesiaTbkmampumendukungPencapaian
SDGstarget2030.Penelitianiniadalahpenelitiankualitatifdan
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kuantitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara
menajemen terkaita dan menggunakan kuesioner yang
didistribusikan kepada pemangku kepentingan,masyarakat,
mayarakatyang melaksanakan program CSR PT Holcim
indonesiaTbk.Alatukuryangdigunakanpenelitianpadametode
kuesineradalahskalalikert.Indikatoryangdigunakanuntuk
mengukurpengungkapan CSR pada penelitian iniadalah
berdasarkanstandarGRI.Hasilpenelitianberdasarkananalisa
modelstrukturaldenganteknikpengolahandatamenggunakan
metodepartialleastsquare(PLS)versi3.2.7denganindikator
refleksi.Tahap-tahapanalisismodelstrukturalsepertianalisis
measurement(outermodel)danAnalisismodelstruktural(inner
model).Jikadilihatdariujireliabilitasmenggunakananalisis
(CombachAlpha)dengankriterianilaiyangdiharapkanyaitu
diatas0,70(Ghozali,2015)bahwavariabelvariabelekonomi
memilikinilai0,758,lingkungan0,903,sosial0,935dantarget
SDGs0,979,makadapatdisimpulkanindikatordanvariabel
dapatdipercaya dan konsisten terhadap arah penelitian.
SelanjutnyajikamenggunakanujiCompositeRealibility,maka
hasilpengujian dalam penelitian inidapatdiercaya dan
memeilikikonsistensitinggi(Ghozali,2015)karenasetiap
variabelmenunjukanmemilikinilailebihdari0,70sebagaimana
dalamujiinibisadikatakanbenar-benarrealiabilityjikanilainya
53
melebihiataudiatas0,70.Padapartialleastsquare,pengujian
statistiksatiappengaruhyangdihipotesiskandilakukandengan
menggunakansimulasi.Penelitianinimenggunakantingkat
keyakinan adalah 95% (alpha 5%) jika t-statistik lebih
dibansingkan dengan nilait-table (1,96).Hasilpengujian
tersebutadalahsebagaiberikut:(1).PengaruhCSRbidang
ekonomiterhadappencapaiantargetSDGs.Padat-statistik
menyatakanangka2.255T-statistikvariabelbidangekonomi
lebihtinggidibandingkant-tableyaitu2.255>1,96,makanilai
tersebutmanandakanbahwabidang ekonomiberpengaruh
signifikanterhadaptargetSDgs.(2).PengaruhCSRbidang
sosialterhadappencapaintargetSDGs.dilihatdaripengujian
hipotesismejadikannilait-statistiktersebutmenyatakanangka
0,169.Nilaitersebutlebihrendahdibandingkandengannilait-
tableyaitu0.169<1,69menandakanbahwatidaksignifikannya
antaravariabelCSRbidangsosialdenganvariabeltargetSDGs.
(3).PengaruhCSRbidanglingkunganterhadappencapaian
targetSDGs.hasilpengujianbootstrapingtersebutmenyatakan
angka0.673.Nilaitersebutlebihrendahdibandingkandengant-
table yaitu 0.678<1,96,haltersebutmenandakan bahwa
program CSRdibidanglingkungantidakberpengaruhterhadap
pencapaiantargetSDGs.
Tabel.2.1
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StudiPenelitianTerdahulu
No. Nama
Peneliti
(Tahun)
JudulPenelitian HasilPenelitian
1. Theresia
Weasley
(2018)
Analisis Penerapan
Sustainable
DevelopmentGoals
(SDGs) Pada
Beberapa Anggota
Indonesia Global
Compact Network
(IGCN)(2018
Berdasarkankriteriayangdi
ungkapkandari17kriteria
SDGs masih perlu di
kembangkan. Tetapi
pegungkapan CSR
perusahaantahun2015dan
2016 konsisten di
ungkapkankembalidengan
perkembangan di tahun
2016.Pengungkapanlebih
dominan lebih ke arah
sosialdaripadalingkungan.
2. M.
Gasali,
M.
Syafrizal
Thaher
(2018)
Analisis
Keselarasan
Program Corporate
Social
Responsibility(CSR)
Perusahaan Yang
Berorientasi Di
KabupatenIndragiri
Hilir Dengan
Sustainability
DevelopmentGoals
(SDGs)
Berdasarkan hasil dan
pembahasan penelitian
dapat disimpulan bahwa
proram CSR yang
dilaksanakan selaras
dengan18indikatorSDGs
yangmeliputipilarsosial,
pilar ekonomi dan pilar
lingkungan.
3. Hely
Khairudin
,Erwin
(2018)
Analisis Program
Kerja Badan Amil
Zakat Nasional
KabupatenIndragiri
Hilir dengan
Sustainable
DevelopmentGoals.
Program BadanAmilZakat
NasionalInhildengan 6
Goals,9 targetdan 11
Indikator
4. Claudia
Karina
Putri
(2019)
PeranAIESECLocal
Commitee (LC)
Bandung Dalam
Mendukung
AIESEC bandung
memberikan dukungan
terhdappencapaianSDGs.
Terdapatberbagaikegiatan
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Pencapaian
Sustainable
DevelopmentGoals
(SDGs)
AIESECBandung baikitu
program magang maupun
proyek sosial memiliki
dampakpencapaianSDGs.
5. Hadiah
Fitriah
(2018)
Corporate Social
Responsibility:
Aktulisasi Dan
Implementasi
Ajaran Tauhid
Dalam Menghadapi
Era Sustainable
DevelopmentGoals
(SDGs)
Pelakubisnisindustrikecil
dan menengah bisa
menginplementasikan CSR
atasdasarajaran Tauhid
yang sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an dan
Hadistmeskidalam skala
yangkecilatausederhana
untukkeberlangsungandan
kesesjahteraan umat
secaramandiridalam era
SDGs.
6. Weni
Apriliyani
dan
Novita
(2019)
Implementation Of
CSR Program
Toward
AchievementOfThe
SdgsTarget(studi
kasus masyarkat
Kabupaten Cilacap
yang merasakan
program CSR PT
Hocim Indonesia
Tbk,Cilacap)
ImplementasiprogarmCSR
PT Holcim di bidang
ekonomi berpengaruh
terhadappencapaintarget
SDGs,sedangkandibidang
sosialdanlingkungantidak
berpengaruh terhadap
pencapain target SDGs
2030.
C.KerangkaPemikirandanHipotesis
KerangkapemikirandidefinisikanolehUmaSekarandalam
bukunyaBusinessResearch(1992)menyimpulkanbahwakerangka
berfikirmerupakankonsepbagaimanateoridanberbagaifaktor
salingberhubungansetelahmelaluiindentifikasisebagaimasalah
yang penting (Sugiyono,2015:60).Kerangka pemikiran dari
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penelitianinidapatdilihatsepertigambardibawahini.Penelitianini
berjudulPengaruhPengungkapanCorporateSocialResponsibility
danKinerjaLingkunganTerhadapUpayaPencapainSustainable
Development Goals 2030 di Perusahaan Pertambangan.
Berdasarkanteorilegitimasidanteoristakeholdermakadapat
dirumuskankerangkapemikiransebagaiberikut:
a.PengaruhPositifantaraCorporateSocialResponsibilitydengan
upayapencapaianSustainableDevelopmentGoals.
SDGsmerupakantujuanglobalyangdirencanakanuntuk
mengatasipermasalahanyangsangatkrusialdidunia,salah
satunyaadalahkemiskinan.Kemiskinanmemilikidimensiyang
kompleks,tidakhanyapermasalahanekonomisemata,tetapi
jugapolitik,sosialdanbudayayangsalingberhubungansatu
samalain(Wijayanto&Nurhajati,2019).
SustainableDevelopmentGoalsmemiliki17tujuanyang
harus dipenuhiuntuk mencapaikemaslahatan menusia.
Kesejahteraanmasyarakatdapatterealisasiapabilakebutuhan
material,spriritual,dansosialindiviudapatterpenuhi.Untuk
mencapaitujuanSDGstersebutmakadapatdilakukandengan
program pemberdayaanmasyarakatsalahsatunyaCSRyang
dilakukanolehperusahaan(Apriliyani&Novita,2019).
Beberapapenelitiantelahmembuktikanbahwaprogram
CSRyangdilakukanolehperusahaandisekitarlingkungan
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operasionalperusahaansecaragarisbesartelahmemenuhi
targetSDGs,walaupuntidaksecarakeseluruhan.Penelitian
tersebutyaituTheresieweasley(2018),M.GasalidanM.
syafrizalThaher(2018),HelyKhairudindanErwin,(2018),
ClaudiaKarinaPutri,(2019),HadiahFitri(2018),danWeni
Apriliyani,danNovita(2019).
H1 : Pengungkapan Corporate Social Responsibility
berpengaruhpositifterhadappencapaianSDGS.
b.PengaruhpositifKinerjaLingkunganDenganUpayaPencapaian
SustainableDevelopmentGoals.
Kinerjalingkunganmerupakanpencapaianperusahaan
dalam mengelolainteraksiantaraaktivitas,produkdanjasa
perusahaandenganlingkungan(Burhany,2013).Jikadiamati
17tujuanSDGsmencakupseluruhaspekkegiatanmanusiadi
bumi.Salah satunya adalah meningkatkan kemampunan
masyarakatdalam melaksanakanperubahanyangpositifdan
berwawasan lingkungan (Warlina, 2017). Pembangunan
berkelanjutanyangberkaitandenganwawasanlingkunganperlu
dilakukan dan diperhatikan untuk mengetahui keadaan
lingkungan dengan melakukan analisis terhadap dampak
lingkunganakibataktifitasperusahaan,sehinggapembangunan
berkelanjutanbukanhanyamensejahterahkanekonomisaja
tetapiefekdarikerusakanlingkunganjugadapatteratasi
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(Warlina,2017).
Berkaitan dengan upaya pencapaian tujuan
pembangunanberkelanjutankinerjalingkunganperusahaan
bisaberpengaruhsebagailangkahupayapencapaianSDGs.
Karenadenganpelaksanaankinerjalingkunganyangbaiksetiap
perusahaanberartimendukungtercapainyasalahsatuaspek
terpentingdalam pembangunanberkelanjutanyaitukinerja
lingkungan itu sendiri.Kinerja lingkungan yang baik jika
presentaselimbahsebelum dibuangdiolahterlebihdahulu
sehingga dapat mengurangidampak lingkungan sekitar
perusahaansepertiemisigasrumahkacadenganhalitutujuan
pembangunanberkelanjutandapattercapaisesuaidenganpilar
SDGsyaitupembangunanlingkunganhidup(Burhany,2013;
(Hadiwijoyo,&Anisa,2019:43).
Komitmenpemerintahuntukmengurangigasrumahkaca
yangsalahsatunyadiakibatkanolehoperasionalperusahaan.
Melaluipengungkapankinerjalingkunganyangbaikbukan
hanya sebagaitangung jawab perusahaan atas tindakan
operasionalnya saja namun juga sebagailangkah untuk
membantupemerintahmenanggulangipemanasanglobalyang
merupakantujuanSDGske13yaitumemerangiperubahan
iklim(Anggraeni,2015).
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H2 :Kinerja lingkungan perusahaan berpengaruh positif
terhadappencapaianSDGs.
Gambar2.1
Kerangkapemikiran
Keterangan:
X1 =PengungkapanCSR
X2 =KinerjaLingkungan
Y =PencapaianSDGs
X2
X1
Y
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BABII
METODEPENELITIAN
A.JenisPenelitian
Penelitianinimenggunakanjenismetodepenelitiankuantitatif.
Metodepenelitiankuantitatifmerupakanmetodedengantujuan
untukmengujihipotesisyangtelahditetapkanyangberlandaskan
padafilsafatpositivismedandigunakanuntukmenelitipopulasi
atausampeltertentudenganpengumpulandatamenggunakan
istrumenpenelitian,analisisdatabersifatkuantitatifataustatistik
(Sugiyono,2015:8).
Jenisdatayangdigunakandalam penelitianiniadalahdata
sekunderyangdidapatkandarisumberwebsiteyangtersedia.
Penelitianinidilakukanpadaperusahaanpertambanganyang
terdaftardiBursaEfekIndonesiapadaperiode2017-2019.Jenis
data yang digunakan annualreport atau laporan tahunan
perusahaanyangdiaksesmelaluiwebsiteBursaEfekIndonesia
yaituwww.idx.co.id.
B.ObjekPenelitian
Objekpenelitiandilakukanpadaperusahaanpertambangan
yangterdaftardiBEImelaluiannualreportyangdiaksesmelalui
websiteBEI.PerusahaanpertambnganmenurutUUNo.4tahun
2009tentangMineraldanBatubaraadalahsebagianatauseluruh
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tahapan kegiatan dalam rangka penelitian,pengelolaan dan
pengusahaanmineralatauataubatubarayangmeliputipenyediaan
umum,eksplorasi,studikelayakan,konstruksi,penambangan,
pengolahandanpemurnian,pengangkutandanpenjualan,serta
kegiatanpascatambang.
C.TeknikPengambilanSampel
1.PopulasiPenelitian
Populasiadalahwilayahgeneralisasiyangterdiridariobyek
atausubyeksebagaibahanpenelitiandandipelajariyang
mempunyaikualitasdankarakteristiktertentuyangditetapkan
olehpenelitiuntukditarikkesimpulannya(Sugiyono,2015:80).
Didalam penelitianinimengambilpopulasiperusahaanyang
terdaftardiBEIyangberjumlah687perusahaanyangdiambil
melaluiwebsiteIDX.
2.Sampel
Sampelmerupakanbagiandarijumlahdankarakteristikyang
dimiliki oleh populasi tersebut. Peneliti tidak mungkin
mempelajarisemuayangadapadapopulasibilapopulasi
tersebutbesar,karenaketerbatasandana,tenagadanwaktu,
makapenelitidapatmenggunakansampelyangdiambildari
populasitersebut(Sugiyono,2015:81).Teknikyangdigunakan
dalam pengambilan sampeluntuk penelitian iniadalah
purposive sampling. Purposive Sampling adalah teknik
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penentuansampeldenganpertimbangantertentu(Sugiyono,85).
Berikutinipertimbangan untuk menentukan sampelpada
penelitianini.
1.PerusahaanpertambanganyangterdaftardiBursaEfek
Indonesia.
2.PerusahaanpertambangandiBursaEfekIndonesiayang
mengungkapkanCSRdalamlaporantahunannya.
3.PerusahaanpertambangandiBursaEfekIndonesiayang
menerbitkanlaporantahunan2017-2018.
Setelahmenentukansampelberdasarkanpertimbangandiatas
makasampelpadapenelitianiniadalah78(39x2)tetapi
perusahaan pertambangan yang terdaftardiBursa Efek
Indonesia.
Tabel3.1
SampelPenelitian
No Kode
Saham
NamaPerusahaan
SUBSEKTORBATUBARA
1.
ADRO PT.AdaroEnergyTbk
2. ARI PT.AtlasResourcesTbk
3. BOSS PT.BorneoOlahSaranaSuksesTbk
4. BSSR PT.BaramultiSuksesSaranaTbk
5. BUMI PT.BumiResourcesTbk
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6. BYAN PT.BayanResourcesTbk
7. DOID PT.DeltaMakmurDuniaTbk
8. DSSA PT.DianSwastikaSentosaTbk
9. FIRE PT.AlfaEnergiInvestamaTbk
10. GEMS PT.GoldenEnergyEmasTbk
11. GTBO PT.GardaTujuhBuanaTbk
12. HRUM PT.HarumEnergyTbk
13. INDY PT.IndikaEnergyTbk
14. ITMG PT.IndoTambangMegahTbk
15. KKGI PT.ResourcesAlamIndonesiaTbk
16. MBAP PT.MitraBaraAdiperdanaTbk
17. MYOH PT.SamindoResourcesTbk
18. PTBA PT.BukitAsamTbk
19. PTRO PT.PetroseaTbk
20. SMMT PT.GoldenEagleEnergyTbk
21. TOBA PT.TobaBaraSejahteraTbk
SUBSEKTORMINYAKMENTAHDANGASBUMI
1. APEX PT.ApexindoPratamaTbk
2. ARTI PT.RatuPrabuEnergiTbk
3. ELSA PT.ElnusaTbk
4. ENRG PT.EnergiMegaPersadaTbk
5. ESSA PT.SuryaEsaPerkasaTbk
6. MEDC PT.MedcoEnergiInernasionalTbk
7. MITI PT.MitraInvesindoTbk
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8. RUIS PT.RadiantUtamaInerindoTbk
SUBSEKTORLOGAMDANMINERALLAINNYA
1. ANTM PT.AnekaTambangTbk
2. CITA PT.CitraMineralInbestindoTbk
3. DKFT PT.CentralOmegaResourcesTbk
4. INCO PT.ValeIndonesiaTbk
5. MDKA PT.MerdekaCopperGoalTbk
6. PSAB PT.JResourcesAsiaPasifikTbk
7. SMRU PT.SMRUtamaTbk
8. TINS PT.TimahTbk
9. ZINC PT.KapuasPrimaCoalTbk
SUBSEKTORTANAHDANBATUGALIAN
1. CTTH PT.CitatahTbk
D.DefinisiKonseptualdanOperasionalVariabel
1.DefinisiKonseptual
Definisikonseptualmunculuntukmempertegasvariabel
yangakanditelitidengankajianteoriterhadapvariabel-variabel
penelitian.Variabeltersebutyaitusebagaiberikut:
a. SustainableDevelopmentGoals(SDGs)(Y)
SDGsadalahAgendapembangunanberkelanjutan
untuk semua negara untuk mengentaskan kemiskinan,
kesenjangandanperubahaniklimdengan17tujuandan169
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targetdengantargetpencapaian2030(Theresia,2018).
b.CorporateSocialResponsibility(CSR)(X1)
CorporateSocialResponsibility(CSR)adalahwujud
kepedulian perusahaan untuk berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan
lingkungan,sertaupayainvestasijangkapanjanguntuk
mendukungkeberlanjutanperusahaan(Sholihinetal.,2018).
c.KinerjaLingkungan(X2)
Kinerja lingkungan yaitu mekanisme perusahaan
secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap
lingkungandidalam opersionalsebuahperusahaandengan
stakeholder, yang melebihi taggungjawab organisasi
dibidanghukum(Suratno,IgnatiusBondan,2006).
2.OperasionalVariabel
Definisioperasionalvariabelberisikan indikatoruntuk
mengujipenelitiandengakriteiayangsudahditentukan.
a.VariabelDependen(Y)
Variabeldependenmerupakanvariabelyangdijadikan
sebagaipokok permasalahan pada sebuah penelitian
(Sekaran,2016:116)
VariabelDependen dalam penelitian iniadalah
SustainableDevelopmentGoals(SDGs)Pengukuranyang
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digunakanuntukpenelitianvariabeldependeniniyaitu17
tujuan SDGs. Pengukuran ini berdasarkan penelitian
sebelumnyaseperti(Apriliyani&Novita,2019),(Gazali&
Thaher,2018),(Putri,2018),(Khairuddin,2018),(Fitryah,
2018),(Theresie,2018).
Tabel3.2
OperasionalVariabelDependen
Variabel
Indikator Skala Sumber
Sustainable
Developmen
tGoals
17TujuanSDGs Rasio (Sutopo,et
al,2014)
Tanpakemiskinan
Tanpakelaparan
Pekerjaanlayakdan
pertumbuhanekonomi
Kehidupansehatdan
sejahtera
Pendidikanberkualitas
Airbersihdansanitasilayak
Energibersihdanterjangkau
Berkurangnyakesenjangan
Penangananperubahaniklim
KesetaraanGender
Konsumsidanproduksiyang
bertanggungjawab
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Ekosistemlautdan
ekosistemdarat
Perdamaian,keadilandan
kelembagaanyangtangguh
Industri,inovasidan
infrastruktur
Kotadankomunitas
berkelanjutan
Kemitraanuntukmencapai
tujuan
b.VariabelIndependen(XI)dan(X2)
Variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruivariabelterikatbaikpostifmaupunnegatif
(Sekaran,2016:117).VariabelIndependen (XI)pada
penelitianiniadalahCorporateSocialResponsibilitydan(X2)
KinerjaLingkungan.
a)PengukuranCorporateSocialResponsibility(X1)
PengukuranCorporateSocialResponsibilitydalam
penelitianinimenggunakanproksiCSRDI (Corporate
SocialResponsibility Disclosure Index) berdasarkan
indikatorGRIversi4.0yangdiperolehdariwebsiteresmi
GlobalReportingIntiative(GRI)(Nurjanah,2015).
PendekatanyangdigunakanuntukpengukuranCSR
yaitupendekatandikotomidimanasetiapitemCSRyang
diungkapkandiberinilai1dannilai0untukitemyangtidak
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diungkapkan.Kemudianskoryangdiperolehdijumlahkan
darisetiapperusahaan.RumusperhitunganCSRDIyaitu
sebagaiberikut:
ƩX
ij
CSRDI
j
=
N
j
Keterangan:
CSRDI
j
=CorporateSocialResponsibilityDisclosureIndex
perusahaanj
ƩX
ij
= Dummyvariable.1=jikaitem idiungkapkan;0=
jika item itidak diungkapkan.Dengan
demikian,0≤CSRDIj≤1.
Nj = Jumlahitemuntukperusahaanj,nj≤91.
b)PengukuranKinerjaLingkungan(X2)
Pengukurankinerjalingkunganberdasarkansertifikasi
Iso 14001,karena perusahaan yang bersertifikatiso
dikatakanmemilikikinerjalingkunganyangbaik.Sertifikat
ISO 14001 merupakan standaryang mencerminkan
kualitaskinerjalingkunganperusahaan.SelainituISO
14001merupakansertifikatyangdikeluarkanorganisasi
tandarInternasional,sehinggastandartersebutdapat
ditrimasecaraglobal(Nurjanah,2015).
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Kinerjalingkungandiukurmenggunakandummy
variableyaituangka1diberikanuntukperusahaanyang
dianugerahiserifikatISO 14001 dan angka 0 untuk
perusahaanyangtidakbersertifikatISO(Nurjanah,2015).
Tabel3.3
OperasionalVariabelIndependen
Variabel Indikator
Skala Sumber
Corporate
Social
Responsibility
IndeksGRIV.4.0
ƩX
ij
CSRD:
91
DummyVariabel.Angka1
jikaitem diungkapkandan0
jikaitemtidakdiungkapkan.
(Nurjanah,2015).
Nominal
(Nurjana
h,2015).
Kinerja
Lingkungan
DummyVariabel.Angka1
untuk perusahaan yang
bersertifikatISO14001dan
angka0untukperusahaan
yang tidak bersertifikat
ISO14001
Nominal
(Nurjanah
,2015).
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(Nurjanah,2015).
E.MetodePengumpulanData
Teknikpengumpulandatamerupakanlangkahyangstrategis
dalam sebuah penelitian,karena tujuan utama darisebuah
penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti tidak akan
mendapatkandatayangmemenuhistandardatayangditetapkan,
tanpamengetahuiteknikpengumpulandata(Sugiyono,2015:224).
Datadalampenelitianinimenggunakandatasekunderberupadata
kuantitatif, sehingga teknik pengumpulan data dengan
menggunakandokumentasi.Dokumentersebutadalahlaporan
keuangan39perusahaanpertambanganyangterdaftardiBursa
EfekIndonesiaperiode2017-2018yangdiambilmelaluiwebsite
resmiwww.idx.co.id,edusaham.com,sahamok.comatausumber-
sumberlainyangdapatdiaksesmelaluiinternet.
F.TeknikPengolahanData
Teknikpengolahandatadalam penelitianinimenggunakan
perhitungankomputerisasidenganprogramSPSSVersi22.
G.AnalisisDatadanUjiHipotesis
Alatanalisisyangdigunakanuntukmengujihipotesisadalah
analisisregresilinierberganda(multipleregression).Setelahsemua
datadalam penelitianiniterkumpul,makaselanjutnyadilakukan
analisisdatayangterdiridari:
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1.StatistikDeskriptif
Statistik Deskriptifdigunakan untuk menganalisis data
dengancaramendeskripsikanataumenggambarkandatayang
telah terkumpulsebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuatkesimpulanyangberlakuuntukumum (Sugiyono,
2015:147).
2.UjiAsumsiKlasik
Sebelummelakukananalisisregresiterlebihdahuludilakukan
pengujianasumsiklasik,agardatasampelyangdiolahbenar-
benardapatmewakilipopulasisecarakeseluruhan.Dalam
penelitianiniujiasumsiklasiksecaralebihjelasdiuraikan
sebagaiberikut:
a.UjiNormalitasData
Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahvariabel
penggangguatauresidualmemilikidistribusinormaldidalam
modelregresi(Ghozali,2018:27).Modelregresiyangbaik
apabiladistribusidatanormalataumendekatinormal.Untuk
melihatataumngujiapakahdatamemilikidistribusinormal
atautidakmakadapatdiperkuatmenggunakanprobability
plotataudenganujistatistikonesimplekolmogorv-sminov.
Datadikatakannormalapabilaasympsig(>0,05)(Ghozali,
2016).
b.UjiMultikolinearitas
69
Ujimultikolinearitasbertujuan untukmengujiapakah
ditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebas(independen)
dalammodelregresi(Ghozali,2018:107).Untukmnegetahui
adatidaknyahubunganmultikolinearitasdalamrgresidapat
dilihatdari:(1)nilaitolerancedanlawannya(2)variance
inflation factor(VIF).Multikolinearitas terjadijika nilai
tolerancelebihkecildari0,1yangberartitidakadakolerasi
antarvariabelindependenyangnilainyalebihdari95%dan
nilaiVIFlebihbesardari10.ApabilanilaiVIFkurangdari10
dantolerancelebihdari0,1dapatdikatakanbahwavariabel,
modelregresiterbebas dariadanya multikolinearitas
(Ghozali,2016:103).
c.UjiHeteroskedastisitas
UjiHeteroskedastisitasbertujuanuntukmengujiapakah
terjadiketidaksamaanvariancedariresidualdalam model
regresidarisatupengamatankepengamatanyanglain
(Ghozali,2018:137).Jikavariancedaripengamatansatu
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas. Jika tidak maka disebut
heteroskedastisitas.Modalregresiyangbaikadalahyang
homoskedastisitasatautidakterjadiheteroskedastisitas
(Ghozali,2013).Salahsatucaramendekteksiadatidakya
heteroskedastisitasadalahdengancaramelihatsignifikansi
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masing-masingvariabel.Jikavariabelindepedensignifikan
secarastatistik(<0,05),dapatdisimpulkanbahwadalam
datamodelempiristerdapatheteroskedastisitas,begitupun
sebaliknya.
d.UjiAutokorelasi
Ujiautokorelasibertujuanuntukmengujiapakahterdapat
korelasiantara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya)didalammodelregresilinear(Ghozali,2018:
111).Modelregresiyangbaikapabilargresibebasdari
autokorelasi.Ujiautokorelasimenggunakan ujiDurbin-
wastonyangmensyaratkanadanyakonstantadalammodel
regresidantidakadavariabellagdiantaravariabeldependen
(Ghozali,2016:108).
3.AnalisisRegresiLinierBerganda
Setelah data untukpenelitian initerkumpulselanjutnya
dilakukan serangkaian tahapan untuk menghitung dan
mengolahdata,agardapatmendukunghipotesisyangtelah
diajukan.Metodeanalisisregresilinierbergandaditujukanuntuk
menganilisispegaruhduatauebihvariabelindependenterhadap
variabeldependen dengan menggunakan skala pengukur.
Variabelindependenpadapenelitianiniadalahpengungkapa
CSR dankinerjalingkungandanvariabeldependenupaya
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pencapaian SDGs.Adapun tahap-tahap perhitungan dan
pengolahandatanyasebagaiberikut:
1)Menentukan laporan keuangan perusahaan yang akan
digunakan.
2)Menghitungproksi-proksiyangsudahditentukan.
3)Regresimodel.
Hubunganantarvariabeldiujidenganmenggunakanaplikasi
softwareSPSSversi22,adapunpersamaanuntukmenguji
hipotesispadapenelitianiniyaitusebagaiberikut:
SDGs=α+β1CSRDI+β2EP+ε
Keterangan:
SDGs :SustainableDevelopmentGoals
CSRDI :CorporateSocialResponsibilityDisclosure
Index
EP : Environmental Performance (Kinerja
Lingkungan)
ε :Error
α :Konstanta
4.UjiHipotesis
Untukmengetahuiapakahvariabelindependenberpengaruh
terhadapvariabeldependen,makadilakukanpengujiansebagai
berikut:
a.UjiRegresiParsial(Ujit)
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Ujitdigunakanuntukmengetahuipengaruhmasing-
masingvariabelindependenterhadapvariabeldependen
(Ghozali,2018:179).Ujitdilakukandenganmenggunakan
levelsignifikansi2,5% (α=2,5%).Kesimpulanyangdiambil
dalamujitiniadalahdenganmelihatsignifikansi(α)dengan
ketentuan:
1)α>2,5% :hipotesisditolak(tidaksignifikan).Halini
menujukansecaraparsialvariabelindependentersebut
tidak mempunyaipengaruh yang signifikan terhadap
variabeldependennya.
2) α<2,5% : hipotesisditerima(signifikan).Hal ini
menujukansecaraparsialvariabelindependentersebut
mempunyaipengaruhyangsignifikanterhadapvariabel
dependennya.
b.UjiKoefisienDeterminasi(R
2
)
Koefisiendeterminasi(R
2
)digunakanuntukmengukur
seberapjauhkemampuanmodeldalammenerangkanvariasi
variabeldependen.Dimananilaikoefisiendeterminasiantara
noldan satu (Nurjanah,2015).Kriteria darikoefisien
determinasiyaituapabilanilaimendekatisatu(1)berarti
variabelindependenmemberikanhampirsemuainformasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen,Sedangkannilaiyangkecilberartikemampuan
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variabelindependendalam menerangkanvariasivariabel
dependensangatterbatas(Ghozali,2018:97).
72
BABIV
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
A.GambaranUmumObjekPenelitian
1.GambaranPerusahaanPertambangan
Pertambangan Mineraldan Batubara adalah sebagai
kumpulanmineralyangberupabijihataubatuan,diluarpanas
bumi,minyakdan gasbumi,serta airtanah.Sedangkan
PertambanganBatubaraadalahpertambanganendapankarbon
yangterdapatdidalambumi,termasukbitumenpadat,gambut,
danbatuanaspaldenganpearturandijelaskandalamUUNo.3
tahun2020sebagaiperubahanatasUUNo.4tahun2009(JDIH
BPKRI,2020).
Indonesiaadalahsalahsatunegaradenganpotensimineral
danbahantambangyangtinggikarenaterletakdiwilayah
fenomenageologi“ringoffire”,yangmenjadiindikatorbagi
terdapatnyaendapan-endapanmineral,khususnyaendapan-
endapanhidroterm(Ananthaswamy,2013).Potensimineraldan
bahantambangdiIndonesia,menjadikanIndonesiasebagai
salahsatunegarapengeksporbatubaraterbesarkelimadi
duniasejaktahun2019(LiaAdePutri,2019).
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Indonesiakayaakanwilayahtambangsepertitambangpasir
dikepulauan Bangka Belitung,tambang emas diPapua,
tambangminyakdangasalam,tambangbatubaradiPulau
Kalimantan,tambangaspaldantambangminerallainnya(Agin
courtresources,2019).Produkyangdihasilkandariindustri
pertambangandapatberupa:minyakbumi,gasbumi,batubara,
timah,nikel,bauksit,pasirbesi,emas,perak,tembaga,batu
granit,bahangaliangolonganC(seperti:kaolin,mangan,aspal,
yodium,belerang,fosfat,asbes,pasirkwarsa,marmer,batu
gamping, feldspar, bentonit). Perkembangan industri
pertambanganbegitupesatsaatinidanakansemakinbesardi
masayangakandatang.Haltersebutdisebabkanindonesia
memilikisumberdayaalam yangmelimpahterutamadunia
pertambangan
SejakdisahkanUUPertambanganno.11tahun1967serta
UUPMAno.1tahun1967.IndustripertambangandiIndonesia
telahmengalamitransformasikemajuanyangmeyakinkan.
Indonesiatelahberhasilmenunjukaneksistensinyadidunia,
sebagaicontohpertambanganbatubarayangberhasilmenjadi
produsenterbesarkelimaduniadenganangkaproduksi155,3
jutaton(4,6%produksidunia)sejak2019(LiaAdePutri,2019).
Industripertambanganmemilikimanfaatdalam kehidupan
banyakorangterutamabaginegara.Haliniterbuktibahwa
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Perusahaanpertambanganmerupakanpenyumbangutamadari
PNBP,Industripertambanganjugabanyakmenyeraptenaga
kerja dengan berbagai kualifikasi yang di tentukan,
menumbuhkan perekonomian di sekitar perusahaan,
memajukanbidangtransportasidankomunikasidiIndonesia,
memotongbiayaimporuntukhasiltambangdariluarnegeri.
(Agincourtresources,2019).
Industripertambanganmulaibermunculandiawaltahun
1938dan70pertambangansudahmulaiterdaftardiBEImulai
tahun80-an.Perusahaanpertambanganadalahperusahaan
yangsangatpekaterhadappasangsurutperekonomian,maka
seiring perkembangannya sektor pertambangan dianggap
menjadisalahsatusektoryangmampubertahandarikondisi
ekonomisecaramakrodiIndonesia.Halituterbuktidengan
semakinbanyaknyasektorpertambanganyangmelakukanIPO,
sampai dengan tahun 2020 berjumlah 47 perusahaan
(edusaham,2020).47Perusahaanpertambangantersebutdi
bagimenjadi4subsektoryaitu25perusahaansektorbatubara,
10 perusahaan sektorminyakmentah dan gasbumi,10
perusahaansektorlogam danminerallainnya,2perusahaan
sektortanahdanbatugalian.
75
2.AktivitasPerusahaanPertambangan
Kegiatanusahapertambanganterdiridaribeberapatahapan
(Sari,2020)yaitu:
a)Prospeksi(PenyelidikanUmum)
Prospeksi merupakan langkah pertama kegiatan
pertambangan.Padatahapaniniditujukanuntukmencaridan
menemukanendapanbahangaliandanmempelajarikeadaan
geologisecara umum untuk daerah yang bersangkutan
berdasarkandatapermukaan.Carayangdigunakandalam
penyelidikanumum iniadalahmengikutidataataupetunjuk
tentangadanyasuatuendapanbahangaliandisuatudaerah,
antaralaindengancaratracingfloat,geofisika,geokimia,bor
tangandanlain-lain(Ananthaswamy,2013).
b)Eksplorasi
Prospeksimerupakankegiatanlanjutandaripenyelidikan
umumyangbertujuanuntukmendapatkaninformasiyanglebih
rincitentangendapanbahangalianyangmeliputibentukukuran,
letakkedudukan,kualitas(kadar)endapanbahangalian,dan
karakeristikfisikbahanendapantersebut(Sari,2020).
Metodeeksplorasimeliputi:
Penyelidikangeologikearahhorizontalmaupunvertikal
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malaluiparituji,sumuruji,dan pembuatan aditdan
pemboraninti.
Melakukan pengambilan contoh bahan galian darititik
percontohandandianalisisdilaboratorium.
c)Studikelayakan
Tahapan inimerupakan evaluasidan strategiuntuk
menentukanbahwapertambangantersebutmasukkategori
lanjutatautidak.Yangperludiperhatikandalamstudikelayakan
meliputi:
Kajian keadaan bahan galian,kajian geoteknik,kajian
geohidrologi,kajianpenambangan,kajianpengolahan,kajian
pengangkutan,kajian K3,kajian lingkungan hidup,kajian
pengembanganmasyarakat,kajianpascatambangdankajian
ekonomi.
d)Kontruksi
Perusahaan diharuskan mempersiapkan segala fasilitas
operasiproduksisepertisaranadanprasarana,pengendalian
dampaklingungan,pengadaankaryawan,peralatankomunikasi,
dankontruksijalantambang.
e)Penambangan(Exploitasi)
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Exploitasi merupakan tahapan perusahaan mulai
memproduksi bahan galiannya. Dimulai dari kontruksi,
penambangan, pengelolaan, pemurnian, pengangkutan,
pemasaran,danpengendaliandampaklingkungansesuaihasil
studykelayakan.
f)PenutupanTambang
Penutupantambangmerupakanlangkahakhiryangtelahdi
rencanakansistematisuntukmemulihkanfungsilingkungan,
sosialberdasarkankondisilokalwilayahpertambanganpasca
pernambangan.
g)Pascatambang
Yaitukegiatanmemulihkanataumereklamasilingkungan
danekosistem supayaberfungsisebagaimanawalsebelum
adanyapenambangan.
B.HasilPenelitian
1.HasilUjiStatistikDeskriptif
Didalam penelitian inimenggunakan 3 variabelyaitu
pengungkapan corporate social responsibility dan kinerja
lingkungansebagaivariabelindependendanupayapencapaian
sustainabledevelopmentgoalssebagaivariabeldependen.
Tabel4.1
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HasilUjiStatistikDeskriptif
DescriptiveStatistics
N Minimum Maximum MeanStd.Deviation
CSR 62 .01 .23 .0827 .06479
Kinerja
Lingkungan
62 0 1 .42 .497
SDGs 62 6 13 9.10 1.676
ValidN
(listwise)
62
Sumber:(Datasekunderyangdiolah,2020)
Berdasarkanujianalisisdiatasdiketahuibahwajumlahdata
penelitian sebanyak 62 perusahaan.Keterangan ujistatistik
deskriptifpenelitianiniadalahsebagaiberikut:
a.NilaiminimumvariabelCSRyaitu0,01,nilaimaksimumsebesar
0,23sedangkannilaimeandannilaistandardeviasivariabel
CSRmasing-masingyaitu0,0827dan0,06479.Halininilairata
-rata CSR lebih besardaristandardeviasi,maka dapat
dikatakankualitasdatavariabelCSRbaik.
b.Nilaiminimum variabelkinerjalingkunganyaitu0(nol),nilai
maksimumsebesar1(satu)sedangkannilaimeandanstandar
deviasivariabelkinerjalingkunganmasing-masingyaitu0,42
dan0,497.Halininilairata-ratakinerjalingkunganlebihkecil
daristandardeviasi,makadapatdikatakankualitasdata
variabelkinerjalingkungantidakbaik.
c.NilaiminimumvariabelSDGsyaitu6,nilaimaksimumsebesar
13 sedangkan nilaimean dan standardeviasivariabel
79
sustainabledevelopmentgoalsmasing-masing9,10dan1,676.
Halinirata-ratalebihbesardaristandardeviasi,makadapat
dikatakankualitasdatavariabelSDGsbaik.
2.HasilUjiAsumsiKlasik
a.UjiNormalitas
Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahvariabel
residualmemilikidistribusinormaldidalam modelregresi
(Ghozali,2018:27).Ujinormalitasdidalam penelitianini
menggunakanOnesamplekolmogorov-smirnovtest(K-S).
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Tabel4.2
HasilUjiNormalitas
One-SampleKolmogorov-SmirnovTest
UnstandardizedResidual
N 62
NormalParameters
a,b
Mean .0000000
Std.
Deviation
1.22179630
MostExtreme
Differences
Absolute .101
Positive .068
Negative -.101
TestStatistic .101
Asymp.Sig.(2-tailed) .193
c
a.TestdistributionisNormal.
b.Calculatedfromdata.
c.LilieforsSignificanceCorrection.
Sumber::(Datasekunderyangdiolah,2020)
Daritabel4.2nilaiprobabilitassignifikansi0,193yangberarti
> 0,05 dimana syaratdata dikatakan normaljika nilai
signifikansi>0,05(Ghozali,2018:30).Haliniberartivariabel
independendandependenterdistribusinormal.
b.UjiMultikolinearitas
Ujiinidigunakanuntukmengetahuiadatidaknyahubungan
antarvariabelbebasdalam modelregresi.Tidakadanya
korelasiantarvariabelbebasdapatdilihatjikanilaitoleranlabih
dari0,1(>0,1)danVIFkurangdari10(<10)(Ghozali,2018).
81
Tabel4.3
HasilUjiMultikolinearitas
Coefficients
a
Model
ColinearityStatistics
Tolerance VIF
1
CSR .747 1.339
Kinerja
Lingkungan
.747 1.339
a.DependentVariable:SDGs
Sumber::(Datasekunderyangdiolah,2020)
NilaitolerandanVIFmasing-masingvariabelCSRdan
kinerjalingkunganyaitu0,747dan1,339.Haliniberartivariabel
CSR dankinerjalingkungantidakterjadimultikolinearisme
karenanilaitoleran>0,1danVIF<10.
c.Ujiheteroskedastisitas
Ujiinidigunakanuntukmengatahuiapakahterjadikesamaan
varian dariresidualmodelregresidaripengamatan ke
pengamatanlain.Modelregresiyangbaikapabilatidakterjadi
heteroskedastisitasatauhomoskedastisitas(Ghozali,2018:
137)
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Tabel4.4
HasilUjiHeteroskedastisitasUjiGlejser
Coefficients
a
Model
Unstandardize
dCoefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
B
Std.
Error Beta
1(Constant) .661 .169 3.922 .000
CSR 3.11
1
1.842 .247 1.689 .097
Kinerja
Lingkungan
-.038 .240 -.023 -.160 .873
a.DependentVariable:abs_res
Daritabeldiatasatauujiglejserdapatdisimpulkanbahwa
variabelpenelitiantidakmengalamigejalaheteroskedastisitas,
halinidisebabkanhasilsignifikansimasing-masingvariabel
lebihdari0,05(>0,05)yaituvariabelCSR0,097danvariabel
kinerjalingkungan0,873.
d.UjiAutokorelasi
UjiAutokoelasidigunakan untuk mengujiapakah ada
hubunganantarakesalahanpenganggupadaperiodetdengan
kesalahanpengganggut-1sebelumnya(ghozali,2018:111).
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Tabel4.5
HasilUjiAutokorelasi
ModelSummary
b
Model R
R
Square
AdjustedR
Square
Std.Errorof
theEstimate
Durbin-
Watson
1
.685
a
.469 .451 1.242 2.185
a.Predictors:(Constant),KinerjaLingkungan,CSR
b.DependentVariable:SDGs
Sumber::(Datasekunderyangdiolah,2020)
Modelregresiyang baikapabila regresiterhindardari
autokorelasi.DilihatdariangkaDW dapatdikatakandata
penelitianinitidakmengalamimasalahautokorelasi.Berikut
rumusujiautokorelasiatausyarattidakadanyaautokorelasi
DW>DUdanDW<4-DU.DUdapatdilihatmenggunkanatabelt,
dimana DU dalam penelitian yaitu DU= 1,6561, (4-
1,6561=2,3439), DW 2.185. Jadi, 2.185>1.6561 dan
2,185<2,3439 sehingga variabeltersebut tidak terdapat
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autokorelasi(outlier).
3.Analisisregresilinierberganda
Analisisiniuntukmengetahuiadatidaknyapengaruh2
variabelindependenataulebihterhadapvariabeldependen.
Tabel4.6
HasilUjiAnalisisRegresiLinierBerganda
Coefficients
a
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
T Sig.
B
Std.
Error Beta
1 (Constant
)
7.623 .260 29.335 .000
CSR 17.37
2
2.841 .671 6.116 .000
Kinerja
Lingkunga
n
.087 .370 .026 .234 .816
a.DependentVariable:SDGs
Sumber::(Datasekunderyangdiolah,2020)
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Berdasarkantabel4.6makapersamaanregresiadalah
sebagaiberikut:
a.Nilaikonstantamenunjukanangka7,623,yangberartijika
variabelindependen(X)CSRdankinerjalingkunganbernilai0
ataukonstan,makavarariabelsustainabledevelopment
goalssebesar7,6235satuan.
b.Nilaikoefisienβ1=17,372haliniberartivariabelCSR(X1)
terdapatpengaruhpositifterhadapvariabelSDGs(Y).Jika
variabelCSR(X)mangalamipeningkatan1% sedangkan
variabellaintetap,makaupayapencapaianSDGs(Y)akan
meningkatsebesar1700%.
c.Koefisenβ2=0,087haliniberartivariabelkinerjalingkungan
(X2)terdapatpengaruhpositifterhadapvariabelSDGs(Y).
Jika variabel kinerja lingkkungan (X2) mengalami
peningkatan 1%,dan variabellain tetap maka upaya
pencapaianSDGs(Y)akanmeningkatkansebesar8,7%.
4.HasilUjiHipotesis
a.Ujiregresiparsialatauindividu(Ujit)
Didalam penelitianiniujitdikatakanberpengaruhapabila
nilaisignifikansi(α)lebihkecil0,025makaHaditerimadan
Y=7,623+17,372X1+0,087X2+ε
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menolakH0.Jikanilaisignifikansilebihbesar0,025makaHa
ditolakdanmenerimaHo(Ghozali,2018:98).
Tabel4.7
HasilAnalisisUjiParsial(Ujit)
Coefficients
a
Model
Unstandardize
dCoefficients
Standardize
d
Coefficients
t Sig.
B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 7.623 .260 29.335 .000
CSR 17.37
2
2.841 .671 6.116 .000
Kinerja
Lingkungan
.087 .370 .026 .234 .816
a.DependentVariable:SDGs
Sumber:(Datasekunderyangdiolah,2020)
Hasilujihipotesisdiatasdapatdisimpulkandarimasing-
masingvariabelindependenterhadapvariabeldependenyaitu
sebagaibaerikut:
H1 :Corporate SocialResponsibility berpengaruh positif
terhadapsustainabledevelopmentgoals.
NilaisiginifikansivariabelCSR(X1)padatabel4.7
sebesar0,000yangberartiangkatersebutlebihkecildari
tingkatsignifikansiyaitu0,025sehinggadapatdikatakan
CSR berpengaruh signifikan terhadap SDGs dan
disimpulkanbahwaH2diterimakarenadidukungoleh
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data.
H2 : Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap
sustainabledevelopmentgoal.
Nilaisiginifikansivariabelkinerjalingkunganpada
tabel4.7sebesar0,816yangberartiangkatersebutlebih
besardaritingkatsignifikansiyaitu0,025sehinggadapat
dikatakan kinerja lingkungan tidak berpengaruh
signifikanterhadapSDGsdandisimpulakanbahwaH3di
tolakkarenadidukungolehdata.
b.HasilAnalisisUjiKelayakanModel
UjiKelayakan Modeldigunakan untuk mengujiapakah
variabelX1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh
terhadapvariabelY.Jikanilaisignifikanlebihkecildaritingkat
kepercayaan2,5%makaHadapatditerima,sedangkanjikanilai
signifikanlebihdari2,5%makanHoditolakatautidakada
berpengaruhsecarasimultanantaravariabelX1,X2terhadap
variabelY(Ghozali,2018:98).
Tabel4.8
HasilUjiKelayakanModel
ANOVA
a
Model
Sumof
Squares df
Mean
Square F Sig.
1 Regressio
n
80.359 2 40.180 26.033 .000
b
Residual 91.060 59 1.543
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Total 171.419 61
a.DependentVariable:SDGs
b.Predictors:(Constant),KinerjaLingkungan,CSR
Berdasrkantabel4.8menunjukannilaiF
hitung
sebesar26,033
danF
tabel
sebesar3,150halinidiketahuibahwanilaiF
hitung
>
Ftabeldengan nilaisignifikansi0,000.Nilaisignifikansi
pengujianlebihkecildari0,025menunjukanbahwasecara
simultanvariabelpengungkapanCSRdankinerjalingkungan
berpengaruhterhadapvariabelsustainabledevelopmentgoals.
c.HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2)
Ujikoefisien determinasidigunakan untuk mengukur
seberapajauhkemampuanmodeldalammenerangkanvariasi
variabeldependen(Ghozali,2018:97).
Tabel4.9
HasilUjiDeterminasi
ModelSummary
b
Model R RSquare
AdjustedR
Square
Std.Errorofthe
Estimate
1
.685
a
.469 .451 1.242
a.Predictors:(Constant),KinerjaLingkungan,CSR
b.DependentVariable:SDGs
Sumber:(Datasekunderyangdiolah,2020)
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Berdasarkantabel4.9koefisiendeterminasimenerangkannilai
AdjustedRSquaresebesar0,451atau45,1%artinyavariabelupaya
pencapaianSDGsdapatdijelaskanolehvariabelcorporatesocial
responsibility(X1)dankinerjalingkungan(X2)sebesar45,1%dan
sisanyasebesar54,9%dipengaruhiolehfaktorlainyangtidakdi
telitidalampenelitianinisepertikeikutsertaanmasyarakatsipil.
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C.Pembahasan
Berdasarkanhasilolahdataspssversi22 baikmelaluiuji
hipotesissecaraparsialatausimultan.Hasilpenelitianyangdi
perolehadalahsebagaiberikut:
1.Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility
terhadapupayapencapaiansustainabledevelopmentgoals.
Hasilujihipotesis1padatabel4.7(ujit)diperolehangka
signifikansisebesar0,000nilaitersebutlebihkecildaritingkat
signifikansiyaitu0,025.HalinidapatdisimpulkanbahwaH1di
terima.Makapengungkapancorporatesocialresponsibility
berpengaruh terhadap upaya pencapaian sustainable
developmentgoals.
Pengungkapan corporate social responsibility pada
perusahaanpertambanganmerupakanhalyangwajibdilakukan
karenaberoperasilangsungmemanfaatkansumberdayaalam
yang tidak terbaharui.Didalam pelaksanaan CSR oleh
perusahaandibagimenjadi3kategoriyaituekonomi,sosialdan
lingkungan.SDGsdapatdicapaijikasemuaelemenseperti
perusahaan,masyarakatsipil,pemerintah,nonpemerintah,para
pelakuusaha,filanropi,akademisidanpakarkemudianmedia
ikutberperanaktifmensukseskantujuanSDGs(Gasali&Thaher,
2018).ImplementasiCSRyangselarasdengantargetSDGs
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dapat mempercepat pencapaian SDGs seperti melalui
pendekatanpemberdayaanmasyarakat,dimanapendekatanini
menjadisalahsatucaraefektifperusahaanuntukmeningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat (Maimunah, 2009).
ImplementasiCSR yang didasarkan pada kesejahteraan
masyarakatatauketerlibatanmasyarakatdapatmempengaruhi
pencapaianSDGsdimanakualitaskehidupanyanglayakadalah
tujuanSDGsyangdiprioritaskandanmasukdalam rencana
SDGsuntukmenuntaskankemiskinan(Hadiwijoyo,&Anisa,
2019).
Hasilpenelitianinisejalandenganpenelitianyangdilakukan
olehTheresia(2018),GazalidanThaher,(2018),Khairuddin
(2018),Putri(2018),Apriliyani&Novita(2019)yangmenyatakan
bahwaCSRberpengaruhterhadappencapainSDGs.Penelitian
inimenunjukanbahwapengungkapanCSRyangdidasarkan
padatujuanSDGsakanmeningkatkanpencapaianSDGsyang
telahdisepakati.Didalam penelitianinisepertitujuanke8
pekerjaan yang layak,pertumbuhan ekonomi,tujuan ke4
pendidikan,tujuanke3kesehatandankesejahteraanyangbaik,
lingkunganyangbaik,dandiungkapkandenganbaiksertadi
lakukansetiaptahun.
2.Pengaruh Kinerja lingkungan terhadap upaya pencapaian
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sustainabledevelopmentgoals.
Hasilujihipotesis2padatabel4.7(ujiparsial)diperoleh
angkasignifikansisebesar0,816nilaitersebutlabihbesardari
tingkatsignifikansiyaitu0,025.Halinidapatdisimpulkanbahwa
H2 ditolakMakapengungkapan kinerjalingkungan tidak
berpengaruh terhadap upaya pencapaian sustainable
developmentgoals.
Pengungkapankinerjalingkunganyangbaik,yangdilakukan
oleh perusahaan merupakan salah satu dukungan untuk
pemerintah dalam mengurangi gasrumahkaca(global
warming)dimanamelaluikinerjalingkunganyangbaikjuga
mendukungtujuanSDGske13ataudibidanglingkungan
(Anggraeni,2015).
PenelitianinitidaksejalandenganWarlina,(2017),dan
pemberitaanmediaonline,dalam websiteresmipermerintah
sepertiKLHK,SDGscenter.DikatakanKinerjalingkungandapat
mempercapat pencapain SDGs apabila perusahaan
menerapkanpengelolaanlimbahyangbaik,pengurangangas
emisi,efesiensiair,pemanfaatanlimbahB3danR3(reduce,
rause,ricycle),limbahnonB3,penguranganbebanpencemaran
air limbah.Persepsiinididukung dengan banyaknya
perusahaanyangmendapatkanapresiasidarilingkunganhidup
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untukperusahaanyangmenerapkankinerjalingkungandengan
baik(Maulana,2018).Didalam penelitianinimemperlihtakan
bahwakinerjalingkunganyangdijalankanolehperusahaan
pertambangan yang menjadisampelpenelitian inibelum
terpenuhijikadilihatdariadatidaknyasertifikatISO14001
sebagaidasarpenerapankinerjalingkungan.
Salahsatutidakberpengaruhnyakinerjalingkunganterhadap
SDGsdidalam penelitianinidikarenakanbanyakperusahaan
yangbelummenerapkankinerjalingkunganyangbaik,seperti
pengelolaanlimbah,efesiensienergi,pemanfaatanlimbahB3
dannonB3.jikadilihatdariindikatorkuantitatifyaituukurandi
dasarkan pada data empiris dan hasilnumerik yang
mengkarakterisikkinerjadalam bentukfisik,keuangandan
lainnya.Karakteristikyangdimaksudsepertiproduktifitas,mutu,
ketepatanwaktu,sikluswaktu,pemanfaatan,kreativitasatau
inovasi,hasil/akibatbelumdapatterpenuhi(Purwanto,2000).
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BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Penelitianinidilakukanuntukmembuktikanapakah
pengungkapanCSRdankinerjalingkunganberpengaruhterhadap
upayapencapainSDGsBerdasarkanpembahasandiatasmaka
dapatdismpulkan:
1.Pengungkapan Corporate SocialResonsibility berpengaruh
positif terhadapupayapencapaianSustainableDevelopment
Goals2030.
2.Pengungkapankinerjalingkungantidakberpengaruhterhadap
upayapencapaianSustainableDevelopmentGoals2030.
B.Saran
Berdasarkanpembahasandankesimpulandiataspeneliti
memberikansaranagarpenelitianselanjutnyalebihbaikdan
berkualitas.
1.Penelitianselanjutnyasupayamenggunakansampelbeberapa
sektorperusahaansepertiperusahaanmanufakturdengantime
seriesyanglebihlama.
2.Penelitianselanjutnyasupayamenggunakanindikatorlagging
atauleadingpadakinerjalingkungan.
C.KeterbatasanPenelitian
Keterbatasanpenelitiandalammelakukanpenelitianiniyaitu:
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1.Dalam melakukanpengolahandata,datatidakmenunjukan
angkanormalsehinggaharusmenggunakanmetodeoutlier
untuk menormalkan data supaya penelitian layak untuk
dilanjutkan.
2.Nilaikoefisiendeterminasi(R
2
)sebesar0,451%berartivariabel
independen penelitian ini hanya mempengaruhi variabel
dependenhanya45,1% saja,sisanyadipengaruhifaktorlain
tetapitidak didalam penelitian ini,sepertikeikutsertaan
masyarakatsipil,filantropi,akdemisi,danparapengusaha.
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